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PRAKATA

Tujuan Proyek Inventarisasi dan Pembinaan Nilai-Nilai Budaya
(IPNB) adalah menggali nilai-nilai luhur budaya bangsa dalam rang-
ka memperkuat penghayatan dan pengamalan Pancasila demi
tercapainya ketahanan nasional di bidang sosial budaya. Untuk
mencapai tujuan itu, diperlukan penyebarluasan buku-buku yang
memuat berbagai macam aspek kebudayaan daerah. Pencetakan
naskah yang berjudul Pengobatan Tradisional Daerah Kalimantan
Selatan, adalah usaha untuk mencapai tujuan di atas.

Tersedianya buku tentang Pengobatan Tradisional Daerah
Kalimantan Selatan, adalah berkat kerjasama yang baik antar ber-
bagai pihak, baik instansional maupun perorangan, seperti: Direk-
torat Sejarah dan Nilai Tradisional Pemerintah Daerah Kantor
Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Perguruan
Tinggi, Pimpinan dan staf Proyek IPNB baik Pusat maupun Dae-
rah, dan para peneliti/penulis itu sendiri.

Kiranya perlu diketahui bahwa buku ini belum merupakan
suatu hasil penelitian yang mendalam. Akan tetapi, baru pada
tahap pencatatan yang diharapkan dapat disempurnakan pada
waktu-waktu mendatang. Oleh karena itu, kami selalu menerima
kritik yang sifatnya membangun.

Akhimya, kepada semua pihak yang memungkinkan terbitnya
buku ini, kami ucapkan terimakasih yang tak terhingga.
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Mudah-mudahan buku ini bermanfaat, bukan hanya bagi
masyarakat umum, tetapi juga para pengambil Kkebijaksanaan
dalam rangka membina dan mengembangkan kebudayaan.

Jakarta, September 1990

Pemimpin Proyek Inventarisasi
dan Pembinaan Nilai-Nilai Budaya,

=

Drs. Suloso
NIP. 130 141 602
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SAMBUTAN DIREKTUR JENDERAL KEBUDAYAAN
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAY AAN

Saya dengan senang hati menyambut terbitnya buku-buku hasil
kegiatan penelitian Proyek Inventarisasi dan Pembinaan Nilai-nilai
Budaya, dalam rangka menggali dan mengungkapkan khasanah
budaya luhur bangsa.

Walaupun usaha ini masih merupakan awal dan memerlukan
penyempurnaan lebih lanjut, namun dapat dipakai sebagai bahan
bacaan serta bahan penelitian lebih lanjut.

Saya mengharapkan dengan terbitnya buku ini masyarakat
Indonesia yang terdiri dari berbagai suku dapat saling memahami
kebudayaan-kebudayaan yang ada dan berkembang di tiap-tiap
daerah. Dengan demikian akan dapat memperluas cakrawala
budaya bangsa yang melandasi kesatuan dan persatuan bangsa.

Akhirnya saya mengucapkan terima kasih kepada semua pihak
yang telah membantu kegiatan proyek ini.
Jakarta, September 1990

Direktur Jenderal Kebudayaan,

Drs. GBPHj%;eger
NIP. 130 204 562




PENGANTAR
Nomor 82/IDKD/XI1/88/Kalimantan Selatan

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah
(IDKD) Kalimantan Selatan tahun anggaran 1988 — 1989 men-
dapat kepercayaan untuk keduabelas kalinya (sejak bernama Pro-
yek Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan Daerah disingkat
P3KD) melaksanakan penginventarisasian dan pendokumentasian

kebudayaan daerah Kalimantan Selatan sejak tahun anggaran
1977 — 1978.

Sebagaimana tahun 1987 — 1988. Proyek IDKD Kalimantan
Selatan dalam tahun anggaran 1988 — 1989 ini hanya menginven-
tarisasi dan mendokumentasikan atau meneliti, menganalisa. dan
menulis satu aspek kebudayaan. yaitu Pengobatan Tradisional
Daerah Kalimantan Selatan.

Untuk mendapatkan data dan informasi yang dapat dipertang-
gungjawabkan, kami menetapkan ketua tim yang sekaligus dapat
memilih anggotanya untuk melaksanakan penelitian tersebut.
Mereka turun ke lapangan untuk mengumpulkan sebanyak mung-
kin data yang relevan dan sesuai dengan aspeknya, yang kemudi-
an mengolahnya menjadi sebuah naskah (draft I).

Pelaksanaan tugas di atas tidak berdiri sendiri. Penelitian ini
tentu tidak akan berhasil tanpa bantuan berbagai pihak, baik se-
cara langsung maupun tidak langsung, baik di tingkat propinsi
maupun kotamadya/kabupaten, kecamatan, desa, dan sampai
perorangan. Kami tidak dapat menyebutkan satu per satu.
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Semua bantuan dan peranserta yang diberikan itu sangat
besar artinya dalam turut serta membantu suksesnya program
pemerintah mengenai kebudayaan dalam hal mengamankan dan
melestarikan kebudayaan daerah untuk kepentingan pembangun-
an kebudayaan nasional. )

Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan Daerah di Kalimantan
Selatan ini sejak tahun anggaran 1977 — 1978 sampai
dengan tahun 1987 — 1988 sebagai Pemimpin Proyek adalah
Drs. H. Yustan Aziddin dari Kanwil Depdikbud Propinsi Kaliman-
tan Selatan. Sedangkan tahun anggaran 1988 — 1989 ini sebagai
Pemimpin Proyek adalah Attabranie Kasuma.

Semoga Tuhan memberkati kita semua.

Banjarmasin, 22 Desember 1988
Pemimpin Proyek,

Atthaberani Kesuma
NIP. 540004155
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BAB 1
PENDAHULUAN

Kebudayaan adalah warisan sosial yang hanya dapat dimiliki
oleh warga masyarakat pendukungnya dengan cara mempelajari-
nya. Bertahan dan lestarinya suatu warisan budaya didorong
oleh keadaan tertentu yang mamaksa warga masyarakat bersang-
kutan untuk mengikuti dan mematuhi serta melaksanakannya.
Warisan budaya pada hakekatnya merupakan pengetahuan yang
dapat berfungsi dalam menghadapi tantangan kehidupan.

Pada masyarakat yang sudah maju, ilmu pengetahuan dipela-
jari melalui jalur pendidikan, baik yang bersifat formal maupun
nonformal. Dalam masyarakat tradisional ilmu pengetahuan lebih
banyak diperoleh dengan cara mewarisinya secara turun-temurun.
Dengan demikian sebagai warga masyarakat yang mengalami
proses sosialisasi dan interaksi dalam arena pergaulan sehari-hari,
tentunya lingkungan kehidupan masyarakat terbuka terdapat
kemungkinan untuk tukar-menukar pengetahuan dan pengalaman
sebagai warisan dari generasi pendahuluanya.

Sebagai salah satu unsur kebudayaan daerah yang bersifat
universal yang telah diwarisai secara turun-temurun oleh masya-
rakat pendukungnya adalah pengetahuan yang berkenaan dengan
pengobatan tradisional. Bagaimanapun juga setiap kebudayaan
manapun di duni ini mempunyai unsur-unsur yang berhubungan
dengan konsep mengenai kondisi sakit dan sebab-sebabnya serta
cara pengobatannya.



Pengobatan tradisional merupakan bagian yang integral dari
kebudayaan, karena konsep mengenai kondisi sakit dan cara
pengobatannya itu tidak berdiri sendiri, tetapi terintegrasi dengan
kebudayaan lainnya. Masih digunakannya cara pengobatan tra-
disional di kalangan masyarakat pendukungnya disebabkan fungsi-
nya mampu memenuhi persyaratan yang berhubungan dengan
kesehatan. Dalam pengobatan tradisional ada mekanisme dan
syarat tertentu yang harus dipatuhi, sehingga ia merupakan ciri
dari kebudayaan masyarakat bersangkutan.

Meskipun perkembangan obat modern maju pesat, namun
pengobatan tradisional tak pernah surut dari arus kemajuan tekno-
logi kedokteran, hal ini karena pengobatan tradisional telah di-
akui fungsinya sebagai sarana penyembuhan berbagai penyakit
yang dikenal secara khusus oleh masyarakat. Penggunaan pe-
ngobatan tradisional di samping sebagai upaya penyembuhan
penyakit yang dapat diidentifikasikan wujud, dapat pula diper-
gunakan untuk aspek pengobatan yang bersifat kejiwaan dan
kepercayaan. Dan hal ini merupakan pencerminan dari corak
kebudayaan yang dimiliki oleh berbagai sukubangsa di Indonesia.
Yang menunjukkan bahwasanya pada saat dahulu masyarakatnya
telah memapu menjaga kesehatan dalam menghadapi tantangan
kehidupan yang kompleks.

A. TUJUAN PENELITIAN

Secara umum penelitian atau penginventarisasian ini
bertujuan untuk mendukung kemungkinan pemanfaatan
pengobatan tradisional sebagai usaha turut serta memberikan
bahan masukan dalam rangka pelayanan kesehatan kepada
anggota masyarakat. Selama ini belum diketahui secara pasti
berapa jumlah jenis pengobatan tradisional yang ada di
Indonesia sehingga tidak dapat dijadikan bahan pembinaan
kebudayaan nasional.

Tujuan khusus dilaksanakan penelitian ini adalah untuk
mengumpulkan data dan informasi mengenai berbagai jenis
pengobatan tradisional yang ada di Kalimantan Selatan.
Dengan diadakannya penelitian tersebut, maka hasil yang
diharapkan adalah tersusunnya sebuah naskah yang berisi
pengetahuan mengenai pengobatan tradisional pada masya-
rakat sukubangsa Banjar di daerah Kalimantan Selatan.



B. MASALAH PENELITIAN

Pengetahuan tentang cara dan bentuk pengobatan tra-
disional ada pada masyarakat Banjar Kalimantan Selatan
diperoleh dengan mengikuti apa yang pernah dilakukan
oleh leluhur mereka, yang telah berlangsung secara turun-
temurun. Sedangkan usaha untuk membukukan atau men-
catat pengetahuan mengenai pengobatan tradisional belum
pernah dikerjakan. Pada umumnya mereka hafal dalam ingatan
dan dipraktekkan secara berulang-ulang setiap dibutuhkan
untuk mengobati penyakit. Karena pengetahuan dan kete-
rampilan penggunaan pengobatan tradisional tidak semua
anggota masyarakat mengetahuinya, dikhawatirkan suatu saat
nanti pengetahuan itu tidak dapat diwarisi secara benar oleh
generasi berikutnya.

Perkembangan teknologi kedokteran dan kesehatan yang
modern mengakibatkan cara pengobatan tradisional dilupakan
orang, padahal dalam kondisi tertentu pengobatan tradisional
itu cukup efektif dan efisien bagi penyembuhan berbagai
penyakit yang dikenal sesuai dengan kebudayaan masyarakat
bersangkutan. Apabila pengetahuan mengenai pengobatan
tradisional itu tidak cepat diinventarisasikan serta didokumen-
tasikan dengan baik, mengakibatkan perubahan-perubahan,
sehingga tidak dapat lagi dijadikan bahan pembinaan Kke-
budayaan nasional sebagaimana yang dikehendaki.

Masalah lainnya adalah semakin langkanya jenis tanaman
berkhasiat obat-obatan yang disebabkan kurang mendapat
perhatian dari masyarakat karena sangat sulit mencarinya.
Hal ini disebabkan tanaman obat-obatan tidak dipelihara
dalam suatu areal secara khusus. Tidak seperti orang-orang tua
dulu, memiliki apotik hidup, dengan halaman rumah pasti
ditanami berjenis-jenis tumbuhan yang mempunyai khasiat
pengobatan, semacam kumis kucing, patah-patah kemudi,
tebu merah, sirih dan pacar (inai).

Berkenaan dengan masalah yang disebutkan di atas, maka
penelitian ini mutlak diperlukan. Penelitian maupun inven-
tarisasi ini dilakukan sesuai dengan tugas pemerintah yang
berusaha memajukan kebudayaan nasional Indonesia. Dengan
demikian pemerintah secara langsung harus dapat dan mampu



mengembangkan berbagai potensi yang ada sesuai dengan
kemajemukan kebudayaan Indonesia.

RUANG LINGKUP PENELITIAN

Dari hasil Penelitian mengenai pengobatan tradisional,
maka ruang lingkup materinya meliputi pengungkapan jenis
pengobatan, untuk penyakit luar, penyakit dalam, pengobatan
dan perawatan dengan tindakan, macam-macam dukun dan
ahli pengobatan tradisional yang dikenal pada masyarakat
sukubangsa Banjar di daerah Kalimantan Selatan. Untuk
mengetahui berbagai jenis pengobatan tradisional itu, diung-
kapkan pula konsep lokal masyarakat tentang sakit, penge-
tahuan masyarakat tentang pengobatan tradisional dan
interaksi yang terjadi antara penderita dan pengobat.

Ruang lingkup operasional atau wilayah penelitian secara
umum meliputi beberapa daerah tingkat II di Kalimantan
Selatan. Dengan obyek penelitian adalah Kabupaten Hulu
Sungai Utara, Kabupaten Tabalong, Kotamadya Banjarmasin,
Kabupaten Hulu Sungai Selatan dan Kabupaten Hulu Sungai
Tengah. Tetapi berdasarkan term of reference dan petunjuk
pelaksanaannya, Tim Peneliti menetapkan Desa Batung
Kerasik Kecamatan Pandawan Kabupaten Hulu Sungai Tengah
sebagai desa sampel, dengan penelitian secara khusus dan
mendalam untuk Kkepentingan memenuhi aspek penulisan
mengenai gambaran umum daerah penelitian.

. PERTANGGUNGJAWABAN PENELITIAN

Kegiatan penelitian maupun penginventarisasian telah
diusahakan mengikuti rencana dan jadwal yang disusun ber-
dasarkan petunjuk pelaksanaan yang digariskan oleh Tim
IDKD Pusat. mempelajari dan memahami term of reference
maka dibentuk Tim Peneliti sebagai tenaga pelaksana pene-
litian pada obyek dan sasaran yang telah ditentukan.

Dipilihnya sukubangsa Banjar sebagai obyek penelitian
mengenai penginventarisan dan pembukuan pengobatan
tradisional disebabkan apa yang dilakukan masyarakat suku-
bangsa Banjar ini sebagian besar berlaku pula pada suku-suku
asli lainnya di daerah Kalimantan. Alasan lain yang mendasari



pemilihan sukubangsa Banjar, karena penggunaan obat tra-
disional yang dikenal oleh sukubangsa Banjar relatif lebih
banyak dan beragam dibandingkan dengan sukubangsa asli
lainnya yang ada di Kalimantan Selatan.

Untuk menghimpun materi mengenai pengobatan tra-
disional dari daerah penelitian secara intensif, dipilih Desa
Batung Kerasik Kecamatan Pandawan Kabupaten Hulu Sungai

Tengah. Faktor pendukung dipilihnya Desa Batung Kerasik
dalah bahwa keadaan alam floranya yang subur dan banyak
tanaman yang sering digunakan sebagai bahan ramuan obat
tradisional. Selain itu ada sejumlah ahli pengobatan tradisional
yang tinggal di desa ini, sehingga memudahkan pengumpulan
data. Dengan tidak terdapatnya sarana pengobatan umum
untuk masyarakat di desa ini, menyebabkan cara pengobatan
tradisional masih potensial sebagai alat pelindung kesehatan
dan pengobat penyakit. Metode yang dipergunakan dalam
pengumpulan data pengobatan tradisional adalah metode
kepustakaan, metode wawancara, metode observasi dan doku-
men, metode wawancara, metode observasi dan dokumentasi.
Metode kepustakaannya digunakan sebagai dasar pemikiran
yvang bersifat umum, karena penulisan mengenai pengobatan
tradisional pada masyarakat sukubangsa Banjar di Kalimantan
Selatan belum pernah ditemukan. Data pokok bahan penulisan
naskah diperoleh dari hasil wawancara dengan para ahli pe-
ngobatan tradisional dan berbagai spesialisasinya, tokoh
masyarakat dan ulama yang mengerti cara pengobatan tra-
disional. Metode observasi dan dokumentasi digunakan untuk
lebih mendalami dan memahami aspek pengobatan tradisional
yang dilakukan masyarakat, pembuatan peta lokasi serta
pengambilan foto dokumentasi sebagai data penunjang.

Tim Peneliti telah pula melakukan wawancara kepada
sejumlah ahli pengobatan tradisional yang berada di luar
desa sampel penelitian, untuk memperkaya aspek yang diteliti,
serta mengatasi keterbatasan data yang menjadi hambatan
dalam penelitian. Hambatan utama dalam pemberian beberapa
informasi oleh informan (ahli pengobatan) adalah keterbatasan
nya contoh jenis ramuan yang disebutkan, karena tumbuhan
yang dimaksud jauh dari tempat tinggal, yaitu di hutan yang
belum tergarap, serta ahli pengobatan tradisional yang tinggal
menyebar di beberapa daerah.



Dengan semua data yang berhasil dihimpun, selanjutnya
dilakasanakan pengolahan data, yang merupakan rangkaian
kegiatan penulisan dengan pendeskripsian disusun ke dalam
bentuk naskah laporan sebagai hasil akhir penelitian.

Meskipun demikian tidaklah berarti sudah dapat meng-
gambarkan cara pengobatan tradisional masyarakat sukubang-
sa Banjar keseluruhan di Kalimantan Selatan. Karena disadari
masyarakat sukubangsa Banjar dengan segala jenis pengobatan
tradisional yang ada di daerah Kalimantan Selatan seperti
diuraikan dalam naskah ini masih terbatas pada daerah dan
masyarakat yang dijadikan sampel penelitian. Dengan demi-
kian penelitian lebih lanjut tetap diperlukan untuk dapat
menambah, menyempurnakan atau memperbaikinya.

Sistematika naskah disusun berdasarkan pedoman pada
kerangka penulisan laporan yang diberikan oleh Tim IDKD
Pusat, disesuaikan dengan hasil penelitian yang dilakukan.
Adapun sistematika penulisan dimaksud sekaligus diterapkan
dalam penyusunan daftar naskah ini.



BAB II

DAERAH PENELITIAN, KONSEP LOKAL TENTANG

SAKIT DAN PENGOBATAN

A. IDENTIFIKASI DAERAH PENELITIAN

1.

Lokasi dan Lingkungan Alam

Batung Kerasik adalah sebuah desa yang terletak di
wilayah kecamatan Pandawa, Kabupaten Hulu Sungai
Tengah, Propinsi Kalimantan Selatan. Terletak di dataran
rendah dengan curah hujannya antara 2000 — 3000 mm
pertahun, luas desa Batung Kerasik kurang lebih 3.5
kilometer persegi atau 350 hektar, terdiri atas beberapa
bagian, yaitu 75 hektar tanah perumahan dan pekarangan,
150 hektar persawahan, 15 hektar danau dan rawa, 25
hektar untuk empang, kolam dan tabat, 10 hektar hutan
alang-alang dan 75 hektar merupakan hutan yang belum
tergarap.

Di sebelah Barat berbatasan dengan desa Walatung,
di Utara dengan desa Murung Jalai, di Timur dengan desa
Kambat Selatan, dan di sebelah Selatan berbatasan dengan
desa Karambahan. Letaknya yang cukup jauh dari ibukota
kabupaten dan propinsi, dapat ditempuh dengan ken-
daraan roda dua atau roda empat melalui jalan tanah dan
batu. Jarak antara desa Batung Kerasik ke ibukota ke-
camatan (Pandawan) 5 km, ke ibukota kabupaten (Bara-
bai) 9 km dan ke ibukota propinsi (Banjarmasin) 174 km.



Keadaan lingkungan alamnya berupa fauna dan flora
cukup bervariasi jenisnya. Tumbuh-tumbuhan yang hidup
adalah tumbuhan tropis. Sebagian besar tumbuhan itu
hidup secara alamiah dan liar.

Tumbuh-tumbuhan berkhasiat obat-obatan yang di-
kenal oleh masyarakat antara lain: ranjung (obat sakit
kepala dan rastung), bengkudu (obat anti cacing kermi),
patah-patah kemudi (obat anti darah tinggi), sulur-sulur
daging (obat luka), papisangan (obat kayap dan campak),
guling gang (obat panau), rebu merah (obat anti racun
dan muntah darah), galam (obat pelungsur beranak dan
sakit perut), akar pemukas (obat sakit kuning), manggis
(obat cacingan), bangkinang (obat manggah), patintin
(obat bisul/barah), lambai-lambai (obat penyakit biri-biri),
jalukap (obat sakit dada), dan beberapa tumbuhan obat
yang umum dikenal seperti kumis kucing (obat sakit
pinggang), luntas (obat demam) serta kunyit, lengkuas,
kencur, jariangau dan bawang yang banyak digunakan
sebagai bahan campuran pembuatan ramuan obat tra-
disional.

Berbagai jenis tumbuh-tumbuhan menurut kepercaya-
an masyarakat Bansar dapat menjauhkan diri dari serangan
penyakit atau menolak gangguan hantu. Kayu palawan
digunakan sebagai penolak hantu kuyang dan hantu
pulasit, ijuk enau sebagai tali yang dijadikan pengusir
hantu panjadian (jadi-jadian hantu orang), kayu manang,
kayu sapang, bawang tunggal, bawang putih, jariangau,
sembilu paring kesemuanya merupakan bagian yang dapat
digunakan untuk menolak berbagai penyakit guna-guna.

Demikian pula ada beberapa binatang yang dipercayai
ditafsirkan sebagai pertanda tentang sesuatu kejadian
yang akan datang, salah satu di antaranya Burung pipit
yang tidak boleh dipelihara, terutama yang mempunyai
anak kecil sebab bisa mendatangkan sakit sawanan (ben-
jolan yang tumbuh di bagian kepala anak-anak).

Lokasi dan alam lingkungan di desa ini telah begitu
menyatu dalam kehidupan. Tumbuh-tumbuhan dan bina-
tang yang ada senantiasa dicari manfaat dan maknanya
bagi kehidupan manusia.



2. Pola Perkampungan

Pola perkampungan di desa Batung Kerasik sudah
mengelompok padat. Rumah-rumahnya dibangun meng-
hadap ke jalan raya dan berjajar di pinggir kiri dan kanan
jalan tersebut, dengan gaya arsitektur yang didirikan ada-
lah rumah panggung berbentuk segi panjang dengan tiang
kayu ulin, atapnya daun rumbia atau ada juga yang meng-
gunakan sirap sesuai dengan kemampuan pemiliknya.

Di desa ini penerangan listerik dari PLN atau PLTD
belum ada, sehingga untuk penerangan hanya mengguna-
kan lampu tembok dan stromking. Penyediaan air bersih
dari PAM juga tidak ada. Untuk kebutuhan memasak.
minum, mencuci, mandi dan keperluan sehari-hari lainnya
digunakan air sungai atau sumur pompa.

Di pekarangan dan samping rumah penduduk sering
dimanfaatkan untuk menanam tanaman buah-buahan,
jenis tanaman kembang, dan tanaman obat-obatan seperti
pacar (inai), kumis kucing, raja bangun, lunatas (bluntas).
sirih, kunyit, kencur, serai dan sejenisnya, yang berfungsi
pula sebagai batas pemilikan tanah penduduk. Umumnya
sawah dan ladang tempat pertanian penduduk letaknya
tidak jauh dari desa tempat tinggal, bahkan ada yang ter-
letak di belakang rumah. Sedangkan ladang dan sawah
untuk bercocok tanam di daerah ini dikenal dengan nama
padang (belukar) atau pahumaan.

Pola perkampungan di daerah ini ditandai dengan
bangunan tempat beribadat, vaitu langgar (surau). Ba-
ngunan untuk sarana pendidikan, di desa ini hanya sebuah
SD Negeri yang terletak letaknya di tengah-tengah desa.
sedangkan Sekolah Menengah Tingkat Pertama (SMTP)
ada di ibukota kecamatan dan Sekolah Menengah Tingkat
Atas (SMTA) di ibukota kabupaten. Untuk setiap RT
ada bangunan Poskampling yang di desa ini dibentuk 3
buah RT. Sebagai sarana hiburan bagi warga masyarakat

terdapat sebuah lapangan olahraga terbuka yang digunakan
untuk bermain sepakbola.
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Penduduk dan Kehidupan Sosial

Penduduk desa Batung Kerasik sampai pertengahan
tahun 1988 menurut monografi kecamatan Panawan dan
data kantor kepala desa Batung Kerasik tercatat sebanyak
476 orang. Umumnya penduduk 100% berasal dari suku-
bangsa Banjar. Dari jumlah penduduk seluruhnya ada
232 orang laki-laki dan 244 jiwa perempuan.

KEADAAN PENDUDUK DESA BATUNG KERASIK
MENURUT USIA DAN JENIS KELAMIN

TABEL 1
Jenis Kelamin
No. USIA
laki-laki | Perempuan fanilal
1. | 00— 4 tahun| 20 25 45
2. 5 — 9 tahun 14 20 34
3.1 10 — 14 tahun| 18 22 40
4.1 15 — 19 tahun| 14 16 30
5.1 20 — 24 tahun| 17 18 35
6. | 25 — 29 tahun| 20 20 40
7.1 30 — 34 tahun| 25 24 49
8. | 35 — 39 tahun| 22 24 46
Jumlah 154 165 319

Tingkat keadaan pendidikan masyarakat pada suku-
bangsa Banjar, desa Batung Kerasik relatif rendah karena
penduduknya kurang perhatian terhadap pendidikan.
karena kebanyakan penduduknya bekerja sebagai petani.
Mereka memiliki pandangan bahwa sekolah cukup untuk
bisa membaca, menuslis dan berhitung. Terlebih kaum
wanitanya, mereka lebih dipersiapkan sebagai ibu rumah
tangga, dan dapat membantu keluarga bekerja di sawah
atau di ladang, dan yang teruma mengerjakan pembuatan
anyaman bakul punur (wadah keperluan rumah tangga
lainnya). Faktor lainnya adalah sarana pendidikan yang
lebih tinggi letaknya di luar desa tempat tinggal mereka,



sehingga semakin menutup kemungkinan untuk bisa
tertarik mengikutinya.

Dari hasil penelitian terungkap bahwa tingkat rata-
rata pendidikan penduduk sukubangsa Banjar yang tinggal
di daerah hanya sedikit yang tamat SMTA (4, 41%) untuk
tamatan SD (48, 32%). sedangkan yang tidak tamat SD
cukup besar pula, yaitu 27,31%. Penduduk desa ini lebih
mengutamakan bisa bekerja daripada harus memiliki
pendidikan tinggi. Kebiasaan penduduk mengikutsertakan
anak-anak mereka dalam bekerja di sawah atau di ladang,
menyebabkan pendidikan anak-anak mereka terputus.

Kaum wanitanya melakukan pekerjaan menganyam
bakul purun (wadah Kkeperluan rumah tangga dan per-
tanian). Penduduk suku Banjar kebanyakan memeluk
agama Islam, maka pola kehidupan sosial merekapun
banyak kesamaannya. Kecenderungan hidup mengelom-
pok yang ditunjang oleh kesamaan kondisi sosial dan
ekonomi tersebut menjadikan hubungan antar warga
masyarakat menjadi kuat. Serta rasa Kegotong-royougan
dalam kehidupan bermasyarakat masih kuat.

Kesamaan dalam mata pencaharian berpengaruh pada
pada pembagian dan penggunaan waktu yang relatif sama
pula. Dalam pergaulan sesama warga ditentukan oleh pola
penggunaan waktu luang yang dimiliki bersama yaitu
saat tidak melakukan pekerjaan di sawah. Sehingga tidak
terdapat konflik kehidupan bermasyarakat. Rasa senasib
dan seagama mampu menjauhkan mereka dari hal-hal
yang tidak diinginkan.

Langgar atau surau sebagai tempat melaksanakan
ibadah secara bersama semakin memperjelas hubungan
sosial yang padat di antara sesama warga desanya. Karena
siang hari lebih banyak digunakan untuk bekerja, maka
waktu beribadat bersama paling sering terutama dilakukan
pada saat shalat magrib, isya dan subuh. Di samping fungsi
langgar ini digunakan pula sebagai tempat ceramah agama
yang diadakan secara rutin pada setiap hari Senin dan
Jumat oleh ibu-ibu. Perayaan keagamaan (Islam), seperti
bamulutan (peringatan Maulid), dan Mikratan (peringatan
Isra Mikraj) Nabi Muhammad Saw dilaksanakan setiap
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tahun di langgar maupun di rumah-rumah penduduk yang
kebetulan punya hajat dan mampu melaksanakannya
secara pribadi. Peringatan maulid dan isra mikraj yang
dilaksanakan di langgar dibiayai bersama oleh para warga
desa.

Kerukunan sosial warga desa nampak pada saat meng-
hadapi musibah. Jika ada warga masyarakat yang sakit,
mereka yang mengetahuinya berusaha memberikan per-
tolongan dengan cara mencarikan obatnya atau memberi-
kan petunjuk apa yang harus dilakukan oleh keluarga si
sakit. Biasanya walaupun anggota keluarga si sakit sudah
mengetahui cara pengobatan yang sering dilakukan,
namun tetap meminta bantuan orang lain agar lebih
mantap.

Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas) sebagai sa-
rana pengobatan umum bagi warga desa hanya ada di
ibukota kecamatan yang jaraknya cukup jauh dari tempat
tinggal. Meskipun demikian kondisi kesehatan masyarakat
relatif cukup baik. Setiap penyakit yang datang menyerang
senantiasa diupayakan sendiri penyembuhannya melalui
pengobatan tradisional. Namun apabila dengan upaya
sendiri tidak berhasil, maka harus diserahkan kepada ahli-
nya. Pada umumnya warga desa ini jarang berobat ke
dokter.

B. KONSEP LOKAL MASYARAKAT TENTANG SAKIT

12

Menurut masyarakat sukubangsa Banjar sakit adalah se-
macam gangguan terhadap pikiran dan fisik manusia, sehingga
mengakibatkan tidak dapat melaksanakan pekerjaan dengan
baik. Dengan kata lain sakit adalah gangguan yang datang
menyerang tubuh manusia baik secara lahir (fisik) maupun
batin (kejiwaan).

Dari pengertian tersebut, maka sakit dapat dibedakan
dalam dua kategori. yaitu sakit yang bersifat rasional (nyata)
ringan dan irasional (tidak nyata) atau berat. Sakit yang
digolongkan rasional menurut konsep masyarakat sukubangsa
Banjar adalah yang dapat dilihat dan dirasakan dengan jelas
bagian mana yang terasa sakit atau terganggu, sehingga mudah



menentukan obatnya. Sedangkan sakit yang tidak irasional
mempunyai ciri yang sulit untuk menentukan penyebabnya,
dan tidak dapat ditunjukkan bagian mana yang terasa sakit,
karena yang merasakan sakit adalah fisik dan pikiran, baik
secara sadar atau tidak sadar.

Dalam konsep masyarakat sukubangsa Banjar sakit yang
bersifat tidak nyata jauh lebih berbahaya daripada sakit yang
nyata, terutama ditinjau dari kemampuan untuk mengobati-
nya. Sakit yang tidak nyata dan dipercayai sepenuhnya oleh
masyarakat yaitu sakit ingatan atau garing panas (sakit jiwa),
garing pulasit (kemasukan roh jahat), sakit kuning, dan kapi-
daraan yang sering menimpa anak-anak. Penyakit ini oleh
masyarakat diidentifikasikan sebagai terkena teguran leluhur
atau melanggar pantangan tertentu, dan cara pengobatannya
harus diserahkan kepada ahlinya,

Sakit yang dalam bahasa Banjar disebut dengan garing,
yang berarti orang tersebut harus istirahat bekera. Kepada
mereka yang sakitnya ringan dan masih dapat melaksanakan
tugasnya seadanya dikatakan gagaringan, (pra garing). Sakit
yang ringan menurut batasan gagaringan adalah masuk angin,
selesma, batuk, sakit kepala, sakit perut, demam. tampiyaan,
gatalan (gatal-gatal), sariawan dan sakit gigi.

Kepercayaan tentang adanya makhluk gaib yang jahat
menimbulkan banyak istilah penyakit yang bersifat tidak
nyata. Dalam lingkungan masyarakat sukubangsa Banjar sakit
yang tidak jelas namanya dan tidak bisa diidentifikasikan
sendiri jenis pengobatannya, dianggap sebagai perbuatan makh-
luk gaib, yang menurut kepercayaan mereka sebagai melanggar
sesuatu kebiasaan (adat) atau akibat perbuatan manusia de-
ngan menggunakan roh jahat.

Kuatnya kepercayaan terhadap hal-hal yang gaib masih
dapat dilihat dari tingkah laku masyarakat, misalnya jika ada
rang yang meninggal dunia di sekitar mereka. baik keluarga
atau orang lain harus diberi penangkal sakit berupa coretan
kapur sirih pada telinga, untuk menghindarkan kemungkinan
bisa ditegur oleh roh arwahnya sehingga dapat menyebabkan
sakit. Jika orang yang meninggal dunia dimandikan dengan
memakai bantalan (alas) gadang pisang (batang pisang yang
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dipotong dan dikupas) bantalan tersebut harus dihanyutkan
ke sungai agar rohnya tidak mengganggu orang yang masih
hidup. Dan bagi warga masyarakat yang menyaksikan atau
melihat gadang pisang itu hanut di sungai, supaya berdoa dan
memohon untuk tidak dirawa (jangan ditegur) oleh arwahnya.

Menurut kepercayaan masyarakat sukubangsa Banjar,
penafsiran mengenai sakit yang bertumpu pada kekuatan
gaib yang berada di luar kemampuan manusia, dipengaruhi
oleh faktor kejiwaan yang berasal dari penuturan para orang
tua dan akhirnya tertanam dalam perikehidupan masyarakat
secara turun-temurun pula.

PENGETAHUAN TENTANG PENGOBATAN TRADISIO-
NAL

Pada dasarnya pengobatan tradisional yang dikenal oleh
masyarakat sukubangsa Banjar adalah merupakan pengetahuan
yang diwarisi dari para orang tua dan ahli pengobatan tra-
disional yang ada di daerah mereka. Pengetahuan tersebut
diperoleh melalui pengalaman pribadi bersama orang tua dan
juga pengalaman yang didapat dari para tetangga dalam meng-
obati berbagai penyakit yang mereka kenal. Pengetahuan
pengobatan itu telah menjadi bagian hidup mereka karena
senantiasa digunakan pada setiap kali mengobati penyakit
yang diketahui, dan memiliki kemanjurannya. Penggunaaan
obat-obatan yang terdiri dari tumbuh-tumbuhan maupun
hewan, hampir merata diketahui warga masyarakat di daerah
ini. Karena pengetahuan yang mereka miliki itu tersebar dari
mulut ke mulut di lingkungan masyarakat dalam setiapkali
penggunaannya. - Keterbukaan masyarakat menerima segala
macam bentuk pengobatan yang ditawarkan, menyebabkan
ada yang tidak hanya satu obat untuk satu jenis penyakit.
Jadi ada penyakit yang diobati dengan beberapa versi peng-
obatan menurut pengetahuan masyarakat yang sama-sama
bersumber pada warisan pendahulunya.

Berbeda dengan pengetahuan penggunaan obat-obatan
tradisional yang bahan ramuannya berasal dari tumbuh-tum-
buhan dan sebagian besar dapat dilakukan sendiri pengobatan-
Rya, cara pengobatan tradisional dengan tindakan, baik rohani
maupun jasmani pengetahuannya hanya dimiliki oleh orang-



orang tertentu saja. Yang diperoleh setelah mempelajarinya
secara khusus dan tidak setiap orang sanggup melaksanakan-
nya, karena ada persyaratan yang harus dipenuhi.

Pengetahuan pengobatan tradisional yang digolongkan
ke dalam bentuk tindakan jasmani merupakan: pengetahuan
vang dimiliki oleh tukang urut (ahli urut atau pijat), bidan
beranak (bidan bersalin). Mereka ini di samping menekuni
profesinya karena faktor keturunan, baik dari orang tua secara
langsung maupun keluarganya, pengetahuan yang diperoleh
idak secara langsung dari orang tua, biasanya mengenal ana-
tomi tubuh manusia dan melaksanakan prakteknya melalui
mimpi. Menurut pengakuan mereka apabila menolak mem-
pelajari ilmu yang diajarkan itu, maka badan mereka terasa
sakit-sakitan dan bahkan ada yang benar-benar sakit. Oleh
karenanya mereka yang menerima pengetahuan semacam itu
baik yang langsung mewarisi kemahiran orang tuanya, mau-
pun melalui mimpi harus sanggup melaksanakan tugasnya.
Dan kepada setiap orang yang datang meminta bantuannya
tidak boleh menolaknya.

Pengetahuan pengobatan tradisional yang dilakukan
dengan secara rohani terbagi dua. Pertama mereka yang
memiliki ilmu pengetahuan agama yang luas, termasuk pe-
ngobatan tradisional. Cara pengobatan yang mereka lakukan
adalah dengan membaca doa-doa yang dimasukkan atau ditiup-
kan ke dalam air putih untuk diminum si sakit dan ada pula
yang disemburkan atau dengan memberi syarat-syarat khusus.
Kedua, mereka yang memiliki ilmu pengetahuan pengobatan
kebatinan, yang oleh masyarakat dibenarkan keberadaannya,
karena dapat membuktikan secara nyata.

Berdasarkan pengetahuan-pengetahuan mengenai pengo-
batan tradisional yang dimiliki tersebut, maka dikenallah
bebrapa jenis penyakit dan dan cara pengobatannya. Yang
digolongkan ke dalam pengertian penyakit berat dan penyakit
ringan. Penyakit berat adalah jenis penyakit yang dikategori-
kan tidak nyata. Sedangkan penyakit yang digolongkan
ringan adalah semua penyakit yang dikenal secara nyata
(rasional) penyebab dan cara pengobatannya.
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INTERAKSI PENDERITA DAN PENGOBAT

Hubungan yang terjadi antara penderita (pasien) dengan
pengobat (ahli pengobatan) dalam masyarakat sukubangsa
Banjar tidak diikat oleh suatu perjanjian. Interaksi berlangsung
dalam suasana kekeluargaan baik ketika dilakukannya pengo-
batan maupun sesudahnya. Sebagai imbalan balas jasa atas
pengobatan itu biasanya diberikan, baik berupa uang ataupun
benda berharga lainnya.

Dalam pengobatan penyakit yang sifatnya tidak nyata,
seperti garing ingatan (gila), biasanya syarat yang diminta
oleh pengobat adalah si penderita harus diikhlaskan menjadi
bagian keluarganya. Artinya jika si penderita itu masih muda,
maka ia diangkat sebagai anak dan apabila sudah dewasa
(tua) dijadikan saudara oleh pengobat. Persyaratan itu se-
sungguhnya hanya untuk menjaga kemungkinan bagi pen-
derita apabila sudah sembuh, agar tidak kambuh lagi penyakit-
nya. Karena dengan adanya ikatan kekeluargaan antara pen-
derita dengan pengobat, berarti selalu terjadi interaksi. Se-
ringnya si penderita berhubungan dengan pengobat dapat
menjauhkan kambuhnya penyakit yang dialami penderita.

Di samping itu masyarakat sukubangsa Banjar mengenal
pula interaksi secara langsung antara pengobatan dengan
penderita sewaktu pengobatannya dilakukan, seperti pe-
ngobatan pulasit. Pulasit sebagai penyakit perbuatan jahat
dari seseorang yang punya kepentingan sesuatu dengan mem-
peralat roh jahat. Orang yang kena pulasit bicaranya kacau,
serta memberontak dan menghancurkan benda-benda di
sekitarnya. Untuk pengobatannya dilakukan dialog antara
pengobat dengan penderita yang menggambarkan perkelahian
mengadu kesakitan masing-masing. Kemenangan pengobat
adalah kesembuhan penderita.

Beberapa pengobatan yang memiliki persyaratan khusus,
di antaranya terjadi pada cara pengobatan kapidaraan (terkena
teguran leluhur) dan sawanan. Untuk mengobati kapidaraan
pihak keluarga penderita harus menyerahkan jarum atau
peniti sesuai permintaan pengobat sebagai syaratnya. Begitu
pula pengobatan sawanan si penderita harus membawa jarum
atau peniti setelah melalui interaksi antara pengobat dan si
penderita (keluarganya).



Lingkungan rumah tempat tinggal di daerah penelitian
banyak ditumbuhi tanaman dan rumbuhan
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BAB III
PENGOBATAN TRADISIONAL UNTUK PENY AKIT LUAR

Luka

Masyarakat sukubangsa Banjar mengenal penyakit luka
berdasarkan penyebab terjadinya luka, seperti luka iris, luka
kena sembilu, luka tertusuk paku, luka digigit buntal, luka
kabar, luka lecet dan luka kena benda tajam lainnya. Semua
jenis luka dikategorikan sebagai penyakit biasa. dan dapat
diobati sendiri. Dengan obat luka yang dibuat dari bahan
ramuan menurut pengalaman yang pernah dilakukan.

Pengobatan tradisional untuk menghentikan darah yang
ke luar, karena luka terjatuh pada anak-anak, biasanya
diobati, dengan menempelkan atau mengoleskan kasai (obat).
Kasai dapat dibuat dari ramuan getah batang pisang, daun
ketela pohon atau daun halalang (alang-alang).

a. Bahan ramuan obat luka
Adapun bahan yang dipergunakan untuk menyembuhkan
luka dipakai pisang, atau "beberapa lembar daun ketela
pohon (ubi kayu), dan dapat pula dipergunakan alang-
alang atau dalam bahasa suku Banjar disebut halalang.

b. Cara mengolahn/meramu obat:
1. Anak pohon pisang dipotong, getahnya diambil dan
ditempatkan di dalam piring kecil.



2. Bila mempergunakan alang-alang atau ketela pohon,
diambil daunnya beberapa lembar, lalu dipirik sampai
lumat dengan menggunakan batu pinkan setelah
menjadi semacam salep, obat (Rasai) itu dapat diper-
gunakan.

Cara mempergunakan obat

Setelah luka dibersihkan, oleskan getah pisang atau —
salep yang terbuat dari alang-alang atau daun ketela pohon.
Kemudian agar terhindar dari debu atau kotoran maka di-
balut dengan kain bersih, dan jangan sampai kena air. Sisa
obat disimpan di tempat dingin.

c. Halalang atau alang-alang adalah jenis rumput pengganggu
tanaman yang masih belum banyak dimanfaatkan kegu-
naannya Alang-alang dikategorikan sebagai tumbuhan
pengganggu, karena menimbulkan kerugian terhadap
produksi tanaman pertanian. Alang-alang tumbuh hidup
dengan baik di tanah-tanah berpasir yang kering, tanah
liat yang keras, tanah berpaya-paya, lumpur ataupun di
daerah savana, terutama di tanah-tanah yang pernah
diusahakan sistem pertanian yang berpindah-pindah
dan perladangan serta tidak jarang pula tumbuh di sela-sela
tanaman peliharaan. Alang-alang ini dapat tumbuh menca-
pai 1 meter tingginya, dan bagian yang dipakai untuk
ramuan obat adalah daunnya.

Cara dan alat yang digunakan untuk mengolah obat

Anak pohon pisang (sembarang pohon pisang) dipotong.
getahnya diambil dan ditempatkan pada piring kecil. Jika
menggunakan ramuan yang terbuat dari alang-alang atau
ketela pohon, cukup daunnya yang masih muda diambil
beberapa lembar, lalu dipirik sampai lumat dengan batu
pirikan.

Obat yang dibuat itu setelah jadi, berbentuk salep. Dalam
penggunaannya hanya dipakai salah satu jenis obat yang
diolah. Cara pengobatannya ditempelkan atau dioleskan
dengan jari pada mata luka yang mengeluarkan darah. Untuk
menjaga kemungkinan kemasukan debu atau terkena kotoran
lainnya, maka harus dibalut dengan kain bersih.
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Bagi penderita tidak ada pantangan terhadap makanan.
hanya bagian luka yang diobati harus dijaga agar jangan sam-
pai kena air. Sisa obat harus di simpan di tempat yang dingin
sebagai cadangan untuk pengobatan berikutnya. Tetapi obat
ini sering diolah hanya untuk satu kali pakai.

Luka Iris

Dalam bahasa daerah Banjar luka iris disebut luka ter-
sayat atau tahiris yang disebabkan terkena pisau atau sembilu.

a. Bahan Ramuan Obat
Untuk luka teriris dipergunakan pucuk daun pisang yang
masih kuncup

b. Cara mengolah \imeramu) obat:

potong beberapa cm, pucuk-pucuk daun pisang, lalu
dikunyah sampai lumat.

¢. Cara mempergunakan obat
Obat yang telah menjadi bentuk salep dioleskan pada
bagian luka kemudian balut dengan kain bersih, pemakai-
annya diulang hingga luka sembuh dan kering.

Luka Tertusuk Paku

Luka tertusuk paku dalam bahasa daerah Banjar disebut
tacucuk paku.
Cara mengolah obat: belerang ditumbuk sampai halus.
Cara mempergunakan obat: belerang yang telah ditumbuk
halus atau belerang yang terdapat dikorek api. Belerang di-
masukkan ke dalam luka lalu dinyalakan, biarkan padam

dengan sendirinya.
Cara pengobatannya dapat dilakukan sendiri atau meminta

bantuan ahlinya.

a. Luka tersebut sebelum diobati harus dicuci dengan air
bersih, lalu rendam dengan air garam yang disiapkan
dalam sebuah waskom atau ember. Selama kurang lebih

5 menit.

b. Bahan ramuan obat menggunakan malirang (belirang).
Caranya belerang ditumbuk sampai halus atau dapat pula



menggunakan belerang yang ada pada korek api. Belerang
tersebut dimasukkan ke dalam lobang luka berikutnya
dinyalakan, dan dibiarkan padam dengan sendirinya.

Atau dengan cara menekan bagian yang tertusuk paku
mengeluarkan darahnya, kemudian dipukul dengan palu
secara perlahan-lahan. Menurut kepercayaan cara itu
adalah pamatinya (mencegah terjadinya pembengkakan
dan infeksi).

4. Luka Digigit Buntal

Digigit buntal (séjenis ikan pemakan daging yang biasa di-

alami penduduk yang sedang mandi di sungai. Buntal di daerah
ini hidup di air tawar. Pengobatan tradisional untuk iguran
buntal (digigit buntal) dapat diobati dengan cara sebagai
berikut.

Bahan ramuan Obat:

d.

Diobati dengan menggunakan buih atau getah Kkaladi
lumbu. (sejenis tumbuhan talas) tidak berumbi dan tidak
dapat dimakan.

Cara pengobatannya, batang kaladi lumbu dipotong,
buih atau getahnya diambil dan langsung dioleskan pada
mata luka yang terkena gigitan.

Atau diobati dengan menggunakan bulu kucing dicampur
dengan kopi rabuk.

Cara pengobatannya, masukkan kedua bahan itu pada
lobang gigitan buntal.

5. Luka Bakar

Luka bakar atau luyuh bahasa daerah Banjar dapat diobati

dengan beberapa cara.

a.

Bahan Ramuan Obat: menggunakan ramuan daun lowa,
yang hidup secara liar.

Cara pengolahannya, pucuk daun lowa dipirik sampai
lumat. Cara pengobatannya tempelkan obat itu pada
bagian luka bakar. Sisa obat yang dibuat dapat digunakan

kembali dan agar tidak lekas kering disimpan di tempat
yang dingin.
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Tumbuhan kaladi lumbu yang hidup di belakang rumah,
digunakan untuk obat luka.



5.

b. Atau menggunakan bahan ramuan dari bandayang nyiur
(dahan kelapa kering).
Cara pengolahan obat, handayang nyiur dipotong-potong
seperti kayu bakar, kemudian dibakar dan abunya dikum-
pulkan. Pengobatannya dilakukan dengan taburkan abu
tersebut pada bagian luka bakar.

c. Menggunakan telor ayam. Caranya, kuning telor dikocok
sampai rata, kemudian oleskan pada bagian luka bakar.
Agar luka bakar tidak meninggalkan bercak hitam, diobati
pula dengan ramuan daun turi. Caranya; daun turi muda
ditumbuk sampai lumat hingga mengeluarkan cairan,
lalu oleskan dengan merata pada luka bakar, dan harus
dilakukan dua atau tiga kali.

LUKA LECET

Luka lecet dalam bahasa dacrah Banjar disebut lingsak.
Yang disebabkan, terserempet kendaraan bermotor dan lain-
lain. Bahan ramuan obat adalah dengan mengusapkan buih
kayu bakar, dari kayu para (pohon karet) yang agak basah.
Cara mengolah: kayu dibakar akan mengeluarkan buih yang
banyak.

LUKA KENA BENDA TAJAM

Luka akibat tertusuk benda tajam disembuhkan dengan
pengobatan tradisional seperti:

a. Menggunakan ramuan Aumpai maling (rumput liar), yang
tumbuh di sela-sela tanaman peliharaan. Cara pengolahan
obat, rumput maling dipotong beberapa batang, ditumbuk
sampai lumat. Cara pengobatannya, tempelkan obat
tersebut pada mata luka.

b. Atau menggunakan ramuan bawang merah dan gula pasir.
Cara pengolahan obat; bawang merah dicampur dengan
gula pasir sedikit, kemudian dipirik sampai lumat dan
ditempelkan pada bagian mata luka.

LUKA MEMAR

Atau dalam bahasa daerah Banjar disebut luka mamar.
Gejalanya terdapat warna merah kebiruan akibat kena pukulan
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benda keras atau terhempas. Untuk mengobati luka memar
dapat diobati menggunakan daging kelapa muda. Cara pengo-
lahan obat; daging kelapa muda diparut dan dibubuhi cuka
sedikit. Cara pengobatannya, tempelkan obat tersebut pada
luka memar dan dibalut dengan kain. Penggunaan obat ini
dapat dilakukan berulang-ulang hingga sembuh.

DIGIGIT ULAR

Atau dalam bahasa daerah Banjar disebut diparuh ular
atau dipatuk tadung.

Pengobatan yang mampu menyembuhkan penyakit ini bia-
sanya memiliki ilmu yang dapat melenyapkan bisa ular.

Di samping akhlinya dapat pula dilakukan dengan ca-
ra si sakit (orang yang digigit ular) tidak boleh memasuki
rumah sebelum dilakukan pengobatan. Menurut kepercayaan
seseorang yang digigit ular tidak boleh melewati banturan
(talang) rumah dan jika dilanggar maka bisa berakibat mem-
bawa umur (mati). Kemudian si sakit diberikan pertolongan

.dengan mengikatkan kain hitam pada bagian atas gigitan,

dan diharuskan menggigit rumput selama menunggu kedatang-
an ahli pengobat tradisional.

DISENGAT KALAJENGKING

Kalajengking oleh penduduk di daerah ini dikenal dengan
nama kala, atau dalam bahasa daerah Banjar disebut disangar
atau diigut kala, dan penyakit ini digolongkan berbahaya,
sehingga dalam pengobatannya selain diobati sendiri juga harus
diserahkan kepada ahlinya (pengobat). Sengatan kala ini
memiliki tanda-tanda demam panas yang disebabkan oleh bisa-
nya keras dan menyusup dengan cepat menjalar melalui aliran
darah.

Penyakit akibat sengatan kala diobati menggunakan
bahan ramuan Sahang (lada atau merica). Cara pengolahan
obat; beberapa biji sahang ditumbuk sampai halus dicampur
sedikit minyak kelapa kemudian aduk sampai rata. Kemudian
masukkan ke dalam mangkok atau piring kecil.

Cara mengolah obat; beberapa biji sahang ditumbuk sam-
pai halus dan dicampur sedikit minyak kelapa kemudian di-
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11.

aduk sampai rata, setelah itu dimasukkan ke dalam mangkok
atau piring kecil.

Cara pengobatannya, gosokkan obat yang berbentuk salep
pada bekas sengatan kala, kemudian tempelkan sampai kering.

Berdasarkan kepercayaan pendudukan daerah ini, maka
pengobatannya diserahkan kepada akhli pengobatan tradisio-
nal yang biasa mengobati dengan cara membaca mantra atau
doa sebagai penawar bisa.

DISENGAT KELABANG

Dalam bahasa daerah banjar penyakit yang disebabkan
disebabkan sengatan kelabang disebut disangat halilipan
(lipan). Penyakit 1ni tidak berbahaya tetapi sangat sakit. Dalam
pengobatan tradisional yang dilakukan ada beberapa cara dan
obat yang digunakan.

a. Menggunakan ramuan biji asam kamal (asam jawa). Cara
mengolah obat: biji asam kamal ditumbuk sampai halus
selanjutnya diusapkan atau gosokkan obat yang berbentuk
serbuk itu pada bekas gigitan halilipan.

b. Atau menggunakan otak binatang halilipan yang dalam
bahasa daerah dinamakan tatamba sapuhun. Cara pe-
ngobatannya, usapkan otak halilipan itu pada bekas
sengatan.

c. Dapat pula menggunakan pupur dingin yang dibuat dari
tepung beras, Cara mengolah obat; pupur dingin atau
pupur biji dicampur sedikit garam, diaduk sampai rata
di dalam mangkok. Untuk mengobatinya oleskan obat
tersebut pada bekas sengatan.

DISENGAT SERANGGA

Di daerah ini banyak terdapat jenis serangga yang memi-
liki sengatan berbisa, di antaranya adalah yang disebut kayakih
(jenis semut besar), halimbada (jenis ulat berbisa), wanyi
(lebah), kalalaput (jenis lebah), naning dan tambuan juga
termasuk jenis lebah, dan dapat diobati sendiri dengan cara
pengobatan tradisional.
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Tunaman pohon kustila (pepava ). getah buahnva digunakan wniuk
obat sengatan serangea arau teriusuk durt.
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Penyakit yang disebabkan sengatan serangga tersebut
dapat diobati dengan bermacam cara dan obat.

a. Bahan Ramuan Obat: menggunakan ramuan bunga melati
atau jenis bunga apa saja. Cara pengolahan obat; bunga
diremas sampai lumat hingga berair (ke luar air). Cara
pengobatannya, usapkan ramuan obat itu pada bagian yang
tersengat.

b. Atau menggunakan getah buah Austela (pepaya). Cara
pengolahan obat, buah pepaya yang masih muda ditoreh
dengan pisau hingga mengeluarkan getah. kemudian
oleskan pada bekas sengatan.

c. Dan dapat pula menggunakan Kkapur sirih atau kapur
manginang, dengan cara mengoleskan pada bekas sengatan.
Dalam mengobati sengatan serangga ini harus diusahakan
dapat mengambil sengatnya yang biasanya tertinggal di
bekas sengatan.

. TERTUSUK DURI

Luka akibat tertusuk duri dalam bahasa daerah Banjar
disebut racucuk duri. Pengobatan tradisional dilakukan meng-
gunakan getah kuwstila. Cara pengobatannya; duri yang menem-
pel (jika masih ada) diambil atau dicabut dan bekasnya di-
bersihkan degan air hangat. lalu oleskan getah kustila pada
bagian yang tertusuk duri. Atau diobati dengan mengoleskan
kapur siri.

DISENGAT ULAT BULU

Atau dalam bahasa daerah Banjar disebut dengan rajajak
hulat bulu atau ragatuk hular bulu. Pengobatan tradisional
menggunakan ramuan janar (kunyit atau kunir). Cara mengo-
lah obat; kunit diparut atau ditumbuk sampai halus dicampur
kapur sirih, atau dibungkus dengan daun pisang kemudian
dipanaskan di api dapur seperti halnya memepes ikan.

Cara mengobati dengan jalan menempelkan pada bekas
sengatan, atau menggunakan tetesan lilin yvang diteteskan
pada bekas sengatan. hal ini dapat menyerap bisa yang di-
tinggalkannya.



14. GATAL-GATAL
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Dalam bahasa daerah Banjar penyakit ini disebut garalan.

Tanda-tanda penyakit; timbul bintik-bintik merah, bahkan
ada yang sampai terkelupas akibat digaruk. Untuk mengobati
gatalan ada beberapa cara dan obat yang digunakan.

a.

Bahan ramuan obat yang digunakan adalah cabi, pinang
muda dan sirih. Cara pengolahan obat; ketiga bahan di-
tumbuk sampai halus kemudian dibungkus dengan kain
bersih. Bungkusan ramuan itu dalam bahasa daerah Banjar
dinamakan jagjarangan, lalu direbus dalam panci dengan
sedikit air sampai mendidih. Teknis pengobatannya;
jajarangan yang masih hangat dikompreskan pada bagian
gatal, dan dapat dilakukan berulang-ulang sampai gatalnya
hilang.

Atau menggunakan pupur dingin (pupur biji) dicampur
dengan sedikit garam. Cara membuat obat; kedua bahan
diaduk sampai rata, kemudian diusapkan pada bagian
yang terasa gatal.

dan dapat pula menggunakan ramuan buah keminring
(kemiri) dan janar. Cara pengolahan obat, buah keminting
yang sudah dikupas kulitnya (beberapa biji) dan janar
kira-kira sebesar ibu jari, dipanggang di perapian, selanjut-
nya dipirik sampai halus. Cara pengobatan, oleskan obat
itu pada bagian yang terserang gatal.

Keminting atau kemiri adalah jenis tanaman pohon,
Bahan ramuan yang dijadikan obat adalah buahnya.
Janar banyak ditanam di halaman dan di belakang rumah.

Menggunakan ramuan dari batang kaladi (keladi). Cara
pengolahan dan pengobatannya: batang keladi dipotong
kemudian dipanggang di atas api, apabila sudah panas
segera usapkan pada bagian yang gatal secara berulang-
ulang hingga hilang rasa gatalnya.

Gatalan yang disebabkan tergores daun jalatang (rumput
gatal), pengobatan tradisionalnya menggunakan ramuan
daun gumbili kayu (ketela pohon). Cara membuat obat,
daun ketela pohon diambil beberapa lembar dan gosokkan
pada bagian yang gatal.



Tanaman janar (kunyit ) putih, umbinya untuk obat sakit maag dan
muntah darah.

Tanaman kunyit yang banyak digunakan sebagai bahan ramuan obat
tradisional, di antaranyva penvakit gatalan, keseleo, dan kapidaraan.



gatal-gatal diakibatkan gigitan nyamuk atau serangga.
cukup dioleskan dengan kapur sirih.

g Atau menggunakan akar tuba. Cara membuat obat, akar
tuba ditumbuk hingga mengeluarkan getah atau air.
getahnya dioleskan pada bagian yang gatal.

15. BISUL
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Bisul tanda-tanda penyakit terdapat benjolan kemerahan

dan dapat pecah bernanah.

Bahan Ramuan Obat yang dipergunakan adalah:

a.

Akar patintin yang merupakan tumbuhan hutan, dan
mengandung zat yang dapat menekan pertumbuhan bisul.
Cara pengolahan obat; akar patintin dibersihkan, lalu
direndam selama dua atau tiga jam, air rendaman itu
merupakan pilusur (pilungsur) dengan cara meminum
ramuan,

Atau menggunakan ramuan dari daun pelapah rumbia
(sagu) dan kapur sirih. Cara pengolahan obat, pelepah
daun rumbia dipotong dan getahnya diambil, masukkan

ke dalam piring kecil dicampur kapur sirih secukupnya

dan diaduk sampai rata. Obat yang berbentuk salep dioles-
kan pada bisul.

Menggunakan lumut batang. Cara membuatnya, lumut
batang diambil secukupnya, kompreskan (tempelkan)
pada keliling bisul, tanpa menutup mata bisul agar cepat
pecah. Setelah bisul pecah diobati dengan pupur dingin
yang dicampur garam. Caranya, kedua bahan diaduk de-
ngan air sampai rata. Obat berbentuk salep dioleskan di
sekeliling bisul, hindari mata luka bisul dari obat, yang
fungsinya menghilangkan rasa sakit dan mempercepat ke-
sembuhan, biasanya mata bisul cepat kering.

Dengan menggunakan bahan ramuan laus (lengkuas) dan
garam dapur. Cara membuat obat; laus dan garam dipirik
sampai halus, diletakkan pada daun nangka balik tilantang
(posisi tulang daun di bawah), dan dibakar lalu abunya
diteteskan pada mata bisul. ’



Tanaman pohon rumbia (pohon sagu ), digunakan untuk bqhan ramuan
obat penyakit karumut, dan getah polepahnya untuk bahan obat bisul.

Tumbuhan banglai, bunganya untuk obat bisul.
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Tumbuhan pohon kamboja, daunnya digunakan
untuk ramuan obat bisul.



16.

17.

e. Atau menggunakan sabun sunligh dicampur sedikit air,
gosokkan pada sekeliling bisul. Kemudian menggunakan
buah keminting. Caranya, buah keminting dibakar dan
isinya dikeluarkan, tumbuk sampai halus lalu oleskan pada
mata bisul.

f. Dengan menggunakan ramuan tangkai sirih. Cara mengolah
obat; tangkai sirih ditumbuk sampai pecah (berbentuk
kuas) dan celupkan pada minyak kelapa, lalu dibakar.
Teknis pengobatannya, oleskan kapur sirih pada bisul,
kemudian tempelkan tangkai sirih yang telah dibakar
itu.

g. Menggunakan daun kamboja. Cara pengolahan; daun kam-
boja dilemaskan dengan minyak kelapa, tempelkan pada
bisul.

h. Bisul yang masih kecil gunakan bawang putih. Caranya;
bawang putih dikupas kulitnya, lalu gosokkan pada bisul
tersebut.

BAKATAK -

Dalam bahasa daerah Banjar penyakit ini dinamakan
bakatak. Tanda-tanda penyakit; tumbuh benjolan sejenis
bisul pada bagian leher, biasanya sering menyerang anak-anak
dan cukup berbahaya, karena bisa kambuh. Pengobatan
tradisional; menggunakan ramuan buah palz dan bilungka
(mentimun). Cara membuat obat; buah pala dan bilungka
diparut, dibungkus dengan daun pisang (dipepes) dipanggang
di atas api. Cara pengobatannya; obat yang dibuat dalam
keadaan masih panas-panas kuku, tempelkan pada leher yang
terserang penyakit tersebut, atau harus diobati oleh ahlinya.

yang biasanya memiliki minyak khusus untuk mengobati
penyakit tersebut.

BARAH

Penyakit barah hampir serupa dengan bisul, dengan benjol-
an lebih besar. Tanda-tanda penyakit, daging yang terserang
menjadi keras berwarna merah tua dan sangat sakit, dan cukup
berbahaya, namun tidak menular dan dapat diobati sendiri.
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Twmbuhan langgandis, digunakar: untuk bahan obat penyakit bakatak

(fenis tumor di leher)
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Pengobatan tradisional; dengan meminum ramuan akar
patintin seperti mengobati bisul, dicampur dengan ramuan
daun sirih, kapur sirih dan madu. Ketiga bahan ramuan dipirik
sampai halus, oleskan pada barah dilakukan dua sampai
tiga kali sehari.

KORENG

Penyakit ini dalam bahasa daerah Banjar disebut kuring,
dan obatnya pun disebut ovat kuring. Penyakit im diang-
gap biasa, dan dapat diobati sendiri. Kuring, eksim, kudis dan
sejenisnya dikatagorikan sebagai penyakit kuring. Untuk meng-
obati penyakit ini banyak cara dan obat yang digunakan.

Bahan Ramuan:

a. Menggunakan belirang dan minyak kelapa. Cara pengolah-
an obat; belirang dicampur dengan minyak kelapa secukup-
nya, masukkan dalam kaleng dan dipanaskan di api hingga
belirangnya luluh dan bersatu dengan minyak. Cara pe-
ngobatan: terlebih dahulu dibersihkan dengan air hangat
kemudian dibersihkan dengan air hangat kemudian dioles-
kan obat yang telah berbentuk salep dan diobati secara
berulang-ulang hingga sembuh.

b. Menggunakan siput japang (bakicot). Cara pengolahan;
potong bagian yang lancip, teteskan air yang ada di dalam
rumabh siput itu ke bagian kuring atau eksim.

c. Menggunakan buah pinang dan minyak kelapa. Cara
pengolahan obat, buah pinang tua dibuang kulitnva,
tumbuk sampai halus, diaduk dengan minyak kelapa.
Teknis pengobatannya; obat dioleskan pada kuring atau
eksim.

d. Menggunakan ramuan gambir dan pati santan kelapa.
Cara pengolahan obat, gambir dan pati santan kelapa
dicampur kemudian diaduk sampai rata. Teknis pengo-
batannya, oleskan obat pada bagian kuring atau eksim,
dipakai berulang-ulang sampai penyakitnya sembuh.

e. Menggunakan ramuan janar, kapur sirih, dan limau nipis.
Cara pengolahan obat: janar atau kunyit dengan ukuran
+ 2 kali ibu jari, diparut dicampur satu sendok kecil kapur
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20.
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sirih dan air perahan limau nipis (satu biji), diaduk sampai
rata. Teknis pengobatannya, obat tersebut tikasaikan
pada bagian kuring atau eksim, dan bagi penderita penya-
kit kuring atau eksim dianjurkan memakan daging walut
(belut), yang berkaitan dengan kepercayaan bahwa orang
yang memakan daging walur akan memiliki kulit licin
seperti belut. Sedangkan pantangannya tidak boleh mema-
kan kacang, telur terasi dan udang.

KORENG DI KEPALA

Penyakit ini dalam bahasa daerah Banjar disebut bakuring-
an di kapala. Tanda-tanda penyakit; bintik-bintik kecil sebesar
sahang (merica atau lada), dan dapat membesar.

Bahan ramuan obat: menggunakan ramuan daging kelapa
dan minyak lemak (minyak kelapa). Cara pengolahan obat;
daging kelapa tua dibakar sampai hangit (hangus) menjadi
gumpalan arang, tumbuk sampai halus. Teknis pengobatannya,
oleskan obat pada bagian kepala yang bakuringan, ulangi
hingga sembuh.

KUTIL

Penyakit ini dalam bahasa daerah Banjar disebut butir.
Gejalanya: tumbuh daging keras menonjol pada kulit sebesar
biji beras dan dapat membesar seperti biji jagung. Bagian
anggota tubuh yang sering dihinggapi penyakit ini adalah
terutama pada bagian kaki dan tangan, jika dibiarkan akan
berkembang biak, tetapi tidak berbahaya dan dapat diobati
sendiri, dan tidak terasa saki, dapat membuat orang merasa
rendah diri. Menurut kepercayaan masyarakat suku Banjar
timbulnya Butir karena akibat cara makan nasi yang sem-
barangan, sehingga nasi berhamburan menempel di badan,
dan nasi itulah yang menjadi butir penyakit.

Pengobatan tradisional menggunakan getah atau buih
kayu. Cara pengobatannya, buih atau getah kayu dibakar,
oleskan pada butir. Kalau butir tersebut banyak, maka cukup
dengan mengobati induknya (butir yang pertama tumbuh).
Bila induk butir rontok, maka butir-butir lainnya akan hilang
dengan sendiri.



22.

Cara lain untuk mengobati butir; dengan memotongnya
dan diberi tetesan cuka. Pada waktu memotong jangan sampai
darahnya menetes kena bagian tumbuh lainnya, karena bisa
mengakibatkan tumbuhnya butir baru. Setelah butir tersebut
retak-retak, bersihkan dengan minyak tanah, dan oleskan
kapur sirih. Waktu pengobatan lebih baik menjelang tidur,
dan berulang-ulang setiap hari hingga sembuh dan tanggal.

. BALIMAN

“Tanda-tanda penyakit ini: timbul bjal (ruam atau bintik-
bintik sebesar uang logam) sangat gatal di kulit, apabila di-
garuk semakin bertambah banyak bintik-bintik penyakitnya.
Jika bintik-bintik gatal itu tidak lekas diobati, akan mem-
bengkak dan menyebar ke seluruh tubuh. Pengobatan tradisio-
nal yang dilakukan adalah:

a. Menggunakan pupur dingin atau pupur biji dari tepung
beras dan garam. Cara pengolahan obat; pupur dicampur
garam diberi sedikit air dan diaduk sampai rata.

b. Atau dengan air kelapa muda dan madu. Cara pengolahan:
air kelapa muda dicampur dengan madu aduk sampai rata.
hingga menjadi jajamu (jamu). Teknis pengobatannya,
minum jajamu itu dua atau tiga kali sehari sampai sembuh
penyakitnya.

c¢. Dapat pula dengan menggunakan janar dan kapur. Cara
pengolahan, janar sebesar ibu jari ujungnya dicacah atau
ditoreh-toreh dengan pisau oleskan sedikit kapur sirih
pada bekas torehan. Teknis pengobatan; gosokan bekas
torehan tadi pada bagin kulit yang gatal, lakukan berulang-
ulang sampai penyakitnya hilang.

Pantangan bagi penderita untuk sementara dalam masa
pengobatan tidak diperbolehkan mandi.

SPILIS

Atau dalam bahasa daerah Banjar dikenal dengan nama
matakau. Tanda-tanda penyakit, pada kelamin (laki-laki) ke
luar cairan darah bernanah. Penyakit ini berbahaya, karena
dapat menular, meskipun demikian masih bisa diobati sendiri.
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Tanaman pohon pacar (inai), daunnya digunakan
untuk obat sipilis dan inpeksi kuku.



23.

Pengobatan tradisional yang dilakukan dikenal dua macam

cara.
Bahan Ramuan Obat:

a.

Menggunakan Aelapa muda, akar ilalang dan kuku. Cara
pengolahan obat,; nyiur karikan (kelapa muda) pangkas
tampuk belakangnya dan tempurungnya dikupas sedikit,
masukkan akar ilalang sebanyak 3 batang dan potongan
kuku jari kaki satu atau dua potong, kemudian direbus
di tungku api sampai mendidih. Teknis pengobatannya,
minumkan obat kepada penderita matakau secara bertahap
sampai obatnya habis.

Menggunakan daun pacar (daun inai). Cara pengolahan
obat, daun pacar dan gambir ditumbuk -sampai lumat.
Kemudian dibentuk menjadi pil tablet atau dalam bahasa
daerah Banjar disebut untalan.

Tetapi pengobatannya; untalan atau pil tablet ditelan
dengan pisang masak. Cara memakan obat satu biji setiap
hari, dan lakukan terus menerus sampai penyakitnya
sembubh.

SAWANAN

Atau dalam bahasa daerah Banjar dinamakan sawanan.

Tanda-tanda penyakit; tumbuh benjolan-benjolan di kepala,
seperti bisul, tetapi tidak berbahaya, dan hanya menyerang
anak-anak.

Bahan Ramuan Obat:

a.

Menggunakan kembang tutuak atau tawa-tawa (sejenis
anggrek). Teknis pengobatannya, gosokkan kembang
tutuak pada penyakit sawan, yang dipakai hanya satu kali
pakai, dan untuk pengobatan kembali harus menggunakan
kembang baru.

Menggunakan jasa ahli pengobat tradisional, yang biasanya
memiliki minyak sawanan khusus untuk mengobati penya-
kit tersebut. Teknis pengobatannya, si pasien atau keluar-
ganya harus memenuhi syarat khusus yaitu sebilah jarum
atau peniti tergantung kepada permintaan si pengobat.
Jarum atau peniti yang dijadikan syarat itu dimasukkan
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Tumbuhan tutuak atau tawa-tawa (jenis anggerik ),
kembangnya digunakan bahan obat sakit sawanan.



ke dalam minyak yang akan digunakan untuk mengobati-
nya. Oleh si pengobat minyak tersebut diusapkan pada
penyakitnya.

24. BINCUL

25.

26.

Penyakit ini dalam bahasa daerah Banjar disebut bincul,
dan biasanya terdapat di kepala. Sebab penyakit karena ter-
bentur benda keras. Penyakit ini dianggap biasa dan dapat
disembuhkan sendiri. Ada dua cara pengobatan tradisional
untuk penyakit ini yaitu:

a. Menggunakan asam kamal dan garam. Cara pengolahan
obat, asam dan garam diambil secukupnya diberi sedikit
air, lalu diperas dan diambil airnya yang kental. Teknis
pengobatannya, oleskan obat tersebut pada bincul. Laku-
kan beberapa kali agar cepat sembuh.

b. Atau menggunakan rambut yang dipuntal (digulung pa-
dat). Cara pengobatan, ujung rambut yang digulung
masukkan di antara dua bibir, lalu ditiup dan langsung
ditempelkan pada bincul.

CACAR AIR

Dalam bahasa daerah Banjar disebut kacacar banyu.
Gejalanya: timbul bintik-bintik berair pada kulit, dan cukup
berbahaya, dapat diobati sendiri dengan pengobatan tradisio-
nal seperti:

a. Menggunakan jagung muda yang diparut. Cara pengobai-
cacar dengan jalan membalurkan obat pada bagian yang
terserang penyakit cacar.

b. Atau menggunakan tepung kanji, sapukan pada bagian
tubuh yang terserang penyakit cacar.

c. Dapat pula dengan pucuk hapu-hapu, yaitu tumbuhan
liar, dengan tinggi pohon 1,5 meter. Caranya beberapa lem-
bar pucuknya, dipirik sampai halus, usapkan pada bagian
tubuh yang terserang penyakit cacar.

TUMBAL

Dalam bahasa daerah Banjar penyakit ini disebut tumbal,
menyerang pada telapak kaki. Tanda-tanda penyakit; terjadi
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27.

42

pengerasan kulit pada telapak kaki. Merupakan penyakit biasa,
tidak menular dan dapat diobati sendiri.

Ada beberapa macam obat untuk pengobatan Tumbal
yaitu:

a. Menggunakan rungkul pisang (jantung pisang). Cara pe-
ngolahan; obat tungkul pisang dibakar sampai lembek.
Teknis pengobatannya; telapak kaki yang terserang tumbal
dijejakkan berulang-ulang pada tungkul tersebut sampai
hancur.

b. Atau menggunakan panjar, yaitu besi tajam yang biasa
digunakan untuk menganyam lampit. Cara pengobatan,
panjar dipanggang sampai hangat kemudian sentuhkan
berulang-ulang pada tumbal.

KARUMUT

Penyakit ini tanda-tadanya; seluruh anggota tubuh timbul
ruam (bintik-bintik kecil merah sebesar ujung jarum) disertai
suhu badan yang panas, dan biasanya menyerang anak-anak..
tetapi tidak berbahaya dan dapat diobati sendiri.

Pengobatan tradisional yang dilakukan ada dua cara.
yaitu:

a. Menggunakan air kelapa dan sagu rumbia. Cara pengolahan
obat, sagu rumbia direndam dalam air kelapa selama
30 menit. Teknis pengobatannya, mandikan si penderita
dengan air ramuan tersebut.

b. Atau menggunakan air suluh (obor) dari daun kelapa.
Cara pengolahan: daun nyiur kering dihimpun secukupnya.
dan dibakar, celupkan suluh yang sedang menyala ke
dalam ember yang telah disiapkan sebelumnya. Teknis
pengobatannya, anak yang kena kerumur dimandikan de-
ngan air obat tadi.

TUBAB

Atau dalam bahasa daerah Banjar dinamakan tubab
atau ada juga beberapa daerah menyebutnya bantat dan
digolongkan penyakit kaki gajah (biri-biri) dan tergolong



berat. Tanda-tanda penyakit, tetjadi pembengkakan pada kaki
dengan kulit berwarna hitam kecoklata_n. Di samping meng-
gunakan ramuan obat diserahkan pula kepada ahlinya.

a.

Menggunakan daun lambai-lambai. Cara pengolahan obat,
beberapa lembar daun lambai-lambai dicampur kapur sirih,
tumbuk sampai lumat. Teknis pengobatannya; lulurkan
atau usapkan obat yang berbentuk salep pada bagian kaki
yang terserang tubab.

Pengobatan kepada ahlinya, dilakukan dengan cara me-
ngurut.

Pantangannya, tidak diperkenankan makan nasi orang
mati, yaitu nasi yang berasal dari kenduri atau selamatan
yang diadakan untuk memperingati dan mendoakan
arwah orang yang meninggal dunia.

28. PANAU

Panau atau panau merupakan penyakit kulit. gatal juga

menyebabkan kulit badan berbelang-belang.

a.

Dengan menggunakan malirang (belirang) dan limau
nipis. Cara pengolahan obat, belirang sebesar ibu jari
dipirik dengan mempergunakan batu pipisan cubik batu
sampai halus, masukkan ke dalam mangkok campur
dengan perasaan air limau nipis dan diaduk sampai rata.

Atau menggunakan daun gulinggang, yang tumbuhan liar
di daerah yng berhawa lembab atau berawa, tingginya
mencapai 2 meter dengan ranting yang banyak. Cara
pengobatan; daun gulinggang muda gosokkan pada panau,
dan lakukan secara berulang-ulang sampai panaunya
terkelupas.

Menggunakan bongkol (akar tongkat) laus (lengkuas).
Cara pengolahan obat, laus diparut, dicampur dengan ka-
pur sirih secukupnya! atau tanpa diproses yakni hanya
menggunakan bongkol laus. Teknis pengobatannya;
gosokan obat pada panau atau gosokkan bongkol laus
yang tanpa diproses itu pada panau sampai terkelupas.
Dengan secara perlahan-lahan dan diulangi beberapa kali.
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Banu pirikan (pipisan) vang biasa digunakan untuk mengolah

obat-obatran rradisional.
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Tumbuhan gulinggang, daunnya digunakan untuk obat
panau (panu).
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30.
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TAMPIYAAN

Penyakit ini dalam bahasa daerah Banjar disebut tampiya-
an. Tanda-tanda penyakit, pada selangkangan (kunci paha)
terdapat benjolan sebesar kelereng. Bila dipegang bisa ber-
gerak-gerak. Dan dianggap biasa, tidak berbahaya serta dapat
diobati sendiri.

Bahan ramuan obat yang dipergunakan adalah kapur
sirih. Cara pengobatannya; Bila yang terkena tampiyaan
di selangkangan kanan. maka dioleskan kapur sirih pada buku
lali (ruas pergelangan kaki) yang kiri, sebaliknya jika selang-
kangan Kiri yang tampiayaan, maka buku lali'kanan dioleskan
kapur.

KABABAGUSAN

Dalam bahasa daerah Banjar penyakit ini disebut kebaba-
gusan. Tanda-tanda penyakit; di bawah telinga sampai dagu
tejadi pembengkakan secara drastis, tanpa diketahui penye-
babnya, dan dianggap penyakit biasa, tidak berbahaya, dan
dapat diobati sendiri. Pengobatan tradisional:

a. Menggunakan biji kalangkala, yaitu jenis tanaman keras
yang tumbuh di dataran tinggi. Bentuk buahnya seperti
gandaria, tetapi tumpuk mukanya tertutup kulit tebal. Ca-
ra pengolahan obat; biji kalangkala dibelah dua gosokkan
ke batu pirikan, bekasnya yang tertinggal di batu diberi
sedikit air dan oleskan pada kababagusan tadi.

b. Menggunakan buah keminting, pupur dingin dan garam.
Cara pengolahan obat. ketiga bahan dipirik dan beri air
secukupnya agar kental seperti salep. Teknis pengobatan-
nya; poleskan obat salep tersebut pada bagian yang terse-
rang penyakit.

c. Dapat pula menggunakan belau (nila untuk mencuci
pakaian agar kelihatan bersih) dan cuka. Cara pengolahan
obat; belau dan cuka diberi air diaduk. Teknis pengobatan-
nya, usapkan obat tersebut pada bagian yang terserang
penyakit.



31. RAMBUT RONTOK

Rambut yang sering rontok dalam bahasa daerah Banjar

disebut rambut luruh. Untuk mengobati rambut yvang luruhan
digunakan beberapa cara pengobatan;

a.

Menggunakan bungkah (bongkol) pisang yang ada dalam
tanah. Cara pengolahan obat; bongkol pisang diparut,
lalu diperas agar ke luar airnya, tempatkan pada sebuah
mangkok, disaring dimangkok yang lain agar bersih dan
sebelum digunakan embunkan selama 1 malam di tempat
terbuka. Teknis pengobatannya; obat diusapkan pada
kulit kepala sambil diurut-urut secara perlahan (massage).

Menggunakan bawang habang (bawang merah). Cara
pengolahan obat: beberapa bawang habang ditumbuk
sampai lumut, air matang secukupnya. Teknis pengobatan-
nya: usapkan obat pada kulit kepala, diamkan 10 sampai
15 menit, setelah itu rambut dikeramas dengan air bersih.

Menggunakan buah limau nipis dan telor ayam. Cara
pengolahan obat, beberapa buah limau nipis dibelah.
tempatkan pada sebuah mangkok peras untuk diambil
airnya, dan telor ayam ditempatkan tersendiri.

Teknis pengobatannya; usapkan air limau nipis pada
kulit kepala secara merata, keringkan. Setelah kering
usapkan telur ayam pada kulit kepala tersebut. Untuk
hasil yang terbaik pagi harinya rambut dicuci bersih.

Menggunakan buah keminting. Cara pengolahan obat;
keminting atau buah kemiri dibuah kulitnya, isi atau da-
gingnya ditumbuk sampai halus menjadi tepung, masukkan
dalam panci, beri air secukupnya, panaskan sampai menge-
luarkan minyak. Teknis pengobatannya: usapkan obat
tersebut pada kulit kepala, dan dilakukan beberapa kali.

32. MENYUBURKAN RAMBUT

Untuk menyuburkan rambut ada beberapa cara yang dapat

dilakukan.

a.

Menggunakan daun kembang sepatu. Cara pengolahan:
petik daun kembang sepatu kurang lebih segenggam,
masukkan ke dalam wadah berisi air, dan remaslah daun
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Tumbuhan urang aring, daunnva digunakan bahan obat untuk
menyvuburkan rambut.



33.

34,

itu sampai menjadi cairan yang kental. Teknis pengobatan;
keramaslah rambut dengan sampo tersebut, dan bilas
dengan air bersih. Agar rambut subur tumbuh lakukan
setiap kali keramas dengan ramuan obat tersebut.

b. Menggunakan daun lidah buaya. Cara mengolah obat;
ambil getah daun lidah buaya yang berupa lendir, buat
dalam sebuah wadah. Teknis pengobtannya, oleskan
obat pada kulit kepala sampai rata, pengobatannya dila-
kukan pada sore atau malam hari, agar besoknya rambut
dapat dikeramas.

c. Menggunakan daun wrang aring. Cara pengobatannya,
beberapa lembar daun urang aring letakkan di telapak
tangan digiling dengan kedua tangan sampai mengeluarkan
air sapukan ke akar rambut, lakukan beberapa kali

MENGHITAMK AN RAMBUT

Untuk menghitamkan rambut agar nampak hitam mengk-
lap digunakan ramuan dari buah bingkudu (kudu/pace).
Cara pengolahan obat; buah bingkudu dikupas, dan diparut
dengan parutan kelapa, diperas hingga mengeluarkan air,
air perasan disaring kembali dengan kain bersih, dan campur
dengan air perasan daun pandan supaya menjadi harum.

Teknis pengobatan: rambut dikeramas dengan obat terse-
but, biarkan selama satu hari dan esoknya rambut dicuci
dengan air bersih.

MENGHILANGKAN BULU KETIAK DAN MENGHARUM-
KAN BADAN

Untuk menghilangkan bulu ketiak digunakan ramuan dari
sahang, kapur barus (kamfer) dan minyak tanah.

Cara membuat obat, beberapa biji sahang atau paling
sedikit antara 10—15 dan kapur barus 2—3 biji ditumbuk
sampai halus diaduk dengan minyak tanah (satu senduk
makan). Teknis pengobatan dilakukan; oleskan obat pada
ketiak, biasanya bulu ketiak akan rontok sendirinya. atau

dicabuti dengan menggunakan cairan kapur sirih.

Sedangkan untuk menghilangkan bau badan harus memi-
num air rebusan daun buas-buas, yang banyak tumbuh di
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Tumbuhan buas-buas, daunnyva digunakan schagai bahan pengolahan

obat menghilangkan hau badan



Daun cambai, nuriyy tananan sirth vang diganakar tntik

mienehidangkan bai badan

tanah rawa, atau menggunakan daun cambai, sejenis tumb uhan
merambat, dan daun buas-buas dipetik beberapa lembar,
diresbus dalam panci. Teknis pengobatan, minum air obat itu
2 sampai tiga kali sehari. Cara melakukannya: daun cambai
digosokkan pada ketiak setiap hari.

9]
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BAB IV
PENGOBATAN TRADISIONAL UNTUK PENYAKIT DALAM

AYAN

Dalam bahsa daerah Banjar penyakit ayan disebut gila
babi atau dalam bahasa kedokteran dikenal dengan Epilepsi.
Serangan penyakit didahului dengan teriakan keras dan rubuh
seketika, badan menjadi kejang untuk beberapa lama. Otot-
otot lengan, kaki, muka, mata dan badan tersentak-sentak se-
perti binatang yang disembelih dan mulut mengeluarkan busa
atau dalam bahasa daerah Banjar disebut baliuran.

Setelah terhenti, penderita dalam beberapa saat lamanya
tetap tidak sadarkan diri dan susah bernafas. Beberapa hal
yang dapat mempercepat kambuhnya penyakit ini tidak bisa
mengerahkan tenaga yang terlalu berat, keresahan atau tidak
dapat memecahkan persoalan yang sedang dihadapi.

Pengobatan tradisional yang dilakukan terhadap penyakit
gila babi atau ayan ini adalah menggunakan ramuan jariangau
yang tumbuh di tanah lembek. Cara pembuatan obat; bungkah
(umbinya) dibersihkan dicampur bawang putih dipirik sampai
halus dan dibentuk tablet yang disebut untalan. Cara pengo-
batan untalan (tablet) ditelan satu kali sehari dan dilakukan
selama satu minggu.
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Tanaman jariangau, bungkah (umbinya) digunakan bahan
obat maag, bibis dan melancarkan kencing.
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ENCOK

Penyakit encok dalam bahasa daerah Banjar disebut ka-
tur-katur. Gejala penyakit: kelelahan bekerja atau tidak tahan
kena hawa dingin, sehingga menimbulkan rasa sakit pada per-
sendian, dan dianggap biasa, tidak berbahaya dan tidak menu-
lar serta dapat diobati sendiri.

Pengobatan tradisional menggunakan ramuan daun belim-
bing tunjuk (belimbing wuluh) dan cuka. Cara mengolah obat,
daun belimbing tunjuk muda ditumbuk dengan sahang sampai
halus, teteskan cuka. Setelah berbentuk param kocok gosok-
kan pada persendian yang terasa sakit.

Bagi penderita encok hindari minuman keras dan tidak bo-
leh makan daging terlalu banyak, dianjurkan minum air je-
ruk yang banyak. Sakit encok kebanyakan diobati dengan cara
dipijat atau diurut oleh ahlinya.

SAKIT KUNING

Atau dalam bahasa daerah Banjar disebut kena wisa. Menu-
rut kepercayaan penyakit ini dikaitkan dengan penyakit guna-
guna, sehingga dianggap cukup berbahaya. Tanda-tanda penya-
kit; kulit berwarna kuning, badan menjadi kurus, karena ku-
rang nafsu makan.

Pengobatan tradisional yang digunakan adalah :

a. Bahan ramuan inggu. Cara membuat obat; inggu kira-kira
sebesar telor cecak dimasukkan dalam sebuah gelas berisi
air panas, biarkan larut di dalamnya. Cara pengobatan;
air ramuan tersebut diminum. Inggu adalah sejenis getah
tumbuhan yang dikentalkan, baunya tidak sedap dan pa-
hit rasanya dalam bahasa latin disebut Asa foetida.

b. Menggunakan ramuan janar atau kunyit. Cara membuat
obat; kunyit secukupnya dibakar, dihaluskan dengan cara
diparut, bahan masukkan dalam mangkok berisi air putih,
dan diembunkan selama satu malam. Pengobatan obat
dilakukan pada senja hari sekitar pukul 18.00 dan setelah
diembunkan, maka pada pukul 18.00 sore hari berikutnya
baru diambil. Cara pengobatan, air ramuan itu diminum-
kan pada penderita penyakit kuning.
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C.

Diobati dengan cara menurut kepercayaan yang ada, yai-
tu sebiji batu yang cukup besar dibakar, pada pagi hari se-
telah bangun tidur batu tersebut harus dikencingi oleh
penderita.

Atau dengan cara batimung vakni air panas berisi ramuan.
Cara pengobatan: tubuh penderita diselimuti kain tebal,
duduk di bangku kecil dan di bawah kaki pasien diletakkan
kuali atau panci berisi ramuan dalam keadaan masih panas
(seperti mandi uap), yang berisi ramuan seperti : irisan
kuku, cabi, pandan, laus dan tilasan (pakaian bekas man-
di). Setelah selesai batimung, airnya dimandikan pada si
sakit.

Menggunakan buah pinang yang jatuh sendiri (tidak dipe-
tik). Cara pembuatan obat, isi buah pinang diiris kecil-ke-
cil, dijemur di panas matahari. Setelah kering digoreng
hingga nampak kehitam-hitaman, dan ditumbuk sampai
halus seperti bubuk kopi. Cara pengobatan, obat disedu
dengan air panas, diminum setiap pagi dan sore sampai
penyakitnya sembubh,

4. MALARIA

56

Penyakit malaria dalam bahasa daerah Banjar disebut ma-

laria dan termasuk berbahaya, dapat diobati dengan menggu-
nakan beberapa ramuan obat. Gejalanya: badan terasa demam,
sakit kepala, lemas dan menggigil. Pengobatan tradisional
yang biasa dilakukan adalah :

a.

Menggunakan penawar sampai (brotowali) yakni tumbuh-
an merambat dengan daun berbentuk jantung. Cara pengo-
lahan obat; batang penawar sampai dipotong sepanjang
sejari, direbus dengan air sebanyak 4 gelas. Teknis pengo-
batan; air tersebut diminum Kkira-kira seperempat gelas.
diminum setiap pagi dan malam sampai penyakitnya sem-
buh.

Atau memakan empedu ayam yang diuntal bersama pisang
masak dan dilakukan selama tiga hari berturut-turut.

Menggunakan ramuan akar pohon nangka belanda (sir-
sak). Cara mengolah obat; pohon nangka belanda yang ma-



Tanaman panawar sampai (brotowali)
banyak digunakan untuk bahan obat seperti:
sakit darah tinggi, malaria dan lain-lain.
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sih kecil dicabut, dibersihkan dan direndam dalam wadah
berisi air bersih. Teknis pengobatan; air rendaman dimi-
num tiga kali sehari sebanyak seperempat gelas.

d. Menggunakan daun kastela (pepaya) muda. Cara membuat
obat, pucuk kastela direbus untuk dimakan sebagai lalap-
an.

REMATIK

Penyakit rematik dalam bahasa daerah Banjar disebut ka-

tur tulang dan tidak berbahaya serta diobati sendiri dengan
menggunakan ramuan obat atau diurut oleh ahlinya. Tanda-
tanda penyakit, terasa katur (ngilu) pada persendiaan tulang
dan tubuh menjadi lémah. Pengobatan tradisional mengguna-
kan ramuan obat :

a.

Dengan menggunakan bahan ramuan dari laus, kelapa, gula
dan sahang. Cara mengolah obat, laus diparut diberi air se-
dikit diperas dan disaring airnya dalam sebuah wadah. Ke-
lapa diparut diambil santannya yang kental. Sahang di-
tumbuk sampai halus, semua bahan direbus jadi satu dalam
sebuah panci. Hinggga mendidih dan kira-kira tinggal satu
gelas baru diangkat. Teknis pengobatannya; obat tersebut
diberi sedikit garam dan diminum tiga kali sehari.

Dengan menggunakan daun ubi kayu dan kapur sirih. Cara
pengolahan obat: daun ubi kayu diremas sampai hancur,
dan dicampur kapur sirih. Cara pengobatan: obat digosok-
kan pada bagian yang terasa sakit (rematik).

Menggunakan ramuan akar Aahambin buah. Sejenis rumput
yang tumbuh di pinggir jalan. Cara pengolahan obat:
akar hahambin buah dibersihkan dcampur dengan asam
kamal, masukkan ke dalam mangkuk bersisi air bersih, dan
diremas-remas. Teknis pengobatannya obat yang berupa
cairan tersebut diminum.

Menggunakan ramuan daun sambung-sambung (sembung),
kencur, pupur biji (pupur dingin). Cara pengolahan obat;
ketiga bahan dipirik beri sedikit air-sehingga berbentuk
salep. Teknis pengobatan; gosokkan obat pada urat-urat
tulang.



Tanaman nangka balanda (sirsak ), daun pucuknya digunakan
obat sakit perut dan tanaman nagka balanda yang masih
kecil digunakan untuk penyakit malaria.
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Tumbuhan hahambin buah yang banyak digunakan bahan ramuan
obat (sakit pinggang) di sela-sela tumbuhan kaladi lumbu.
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Daun sambung-sarmbung (jenis lain ), digunakain untuk halan renan

obat penvakir darah tingg:. sakit rematik .



6.
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PINGSAN

Atau dalam bahsa daerah Banjar pingsan disebut siup,
dianggap penyakit biasa. tidak berbahaya dan dapat disem-
buhkan. Gejalanya, muka kelihatan pucat, pusing diikuti pan-
dangan yang gelap kemudian lemas tidak sadarkan diri. Tim-
bulnya penyakit: karena kelelahan atau karena perut kosong.

Pengobatan tradisional; dengan memberi minuman kopi
pahit dan telur ayam. Kemudian tubuh penderita diseka de-
ngan air karak (kerak) nasi.

SALAH URAT

Atau dalam bahasa daerah Banjar disebut trasilahu atau
tapalicuk, yang disebabkan terjatuh, dianggap biasa dan dapat
disembuhkan. Tanda-tandanya: urat membengkak, dan nam-
pak kebiru-biruan serta apabila tersentuh-sangat sakit. Penye-
bab penyakit; karena terjatuh, terkilir atau kesalahan melaku-
kan gerakan dalam melaksanakan kegiatan sehari-hari atau ke-
tika berolahraga.

Selain dilakukan dengan cara diurut oleh ahlinya (tukang
urut), dapat pula diobati dengan menggunakan ramuan buah
pala dan kunyit untuk menghindarkan pembengkakan. Cara
mengolah obat: buah pala dan kunyit dipirik sampai halus,
beri sedikit air agar melekat seperti salep. Teknis pengobatan:
balur kan ramuan pada bagian tubuh yang bengkak.

PATAH TULANG

Masyarakat Banjar cukup menyebutnya dengan patah dan
cukup berbahaya, tetapi sembihkan. Gejala penyakit; tulang
diakibatkan karena jatuh, terbentur benda keras atau tabrakan.

Disamping diurut oleh ahlinya diobati pula dengan ramuan
daun laka. Cara mengolah obat: daun laka ditumbuk halus
dicampur kapur sirih, kemudian dipais (dipepes). Teknis pe-
ngobatan, gosokkan obat itu pada bagian tulang yang patah
agar tidak terjadi pembengkakan.



SAKIT KEPALA

Sakit Kepala disebabkan oleh berbagai faktor, di antara-
nya adalah : karena kepenatan mata, orang yang lemah sya-
rafnya juga bisa menyebabkan sakit kepala. Si penderita tidak
bisa menghadapi persoalan yang terlalu serius sehingga syaraf-
nya tegang atau, tidur yang terganggu, dapat pula menyebabkan
sakit kepala. Sakit kepala terkadang diikuti panas dingin (de-
mam) atau tanda-tanda yang umum terasa pusing dan berde-
nyut.

Pengobatan tradisional: dengan dua bermacam ramuan
untuk pengobatan luar (dikasaikan) dan obat dalam (dimakan
atau diminum) masing-masing sebagai berikut :

a. Menggunakan ramuan daun raja babangun kulit bawang
merah, Cara pengolahan obat; daun raja babangun dire-
mas dengan air bersih dalam sebuah mangkuk kecil di-
campur kulit bawang merah. Teknis pengobatan; air ramu-
an diusapkan ke Kkepala antara sela-sela rambut sampai
rata.

b. Diobati menggunakan ramuan daun puri, bawang putih,
sahang dan cuka. Cara pengolahan obat, ketiga bahan di-
tumbuk sampai lumat, dicampur cuka kurang lebih satu
sendokmakan, dan diaduk sehingga menyatu. Teknis
pengobatan yang dilakukan, poleskan pada kening, laku-
kan untuk beberapa kali pengobatan.

c. Menggunakan ramuan daridaun gali-gali. Cara membuat
obat; daun gali-gali dicampur nasi, kemudian dipasi (dipe-
pes). Teknis pengobatan, obat tersebut dimakan.

Gali-gali adalah jenis tanaman rumput yang banyak
tumbuh di sekitar tempat tinggal.

d. Menggunakan ramuan dari daun jaruju. Cara membuat
obat; tujuh lembar pucuk daun jaruju masukkan ke dalam
wadah berisi air bersih, lalu diremas. Teknis pengobatan,
ramuan disapukan ke kepala (dipupukkan). Jaruju adalah
jenis tumbuhan rumput yang tumbuh di tanah rawa.

e. Menggunakan ramuan buah asam tandui, Kapur Sirih.
Cara membuat obat, buah asam tandui dikupas kulitnya,
dagingnya dicencang halus dicampur kapur sirih, masuk-
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Tanaman raja babangun. daunnyva uniuk
ohat sak il kepuala.



kan ke dalam mangkok kecil berisi air bersih, dikocok sam-
pai rata. Teknis pengobatan; sapukan obat pada kepala dan
saluran tubuh.

10. DEMAM PANAS DINGIN

11.

Atau dalam bahasa daerah Banjar disebut mariap dingin.

Gejala penyakit, badan terasa panas dan kadang-kadang dingin
menggigil. dianggap biasa tidak berbahaya dan dapat disem-
buhkan dengan pengobatan tradisional.

a.

Menggunakan ramuan daun lambai-lambai. Cara membuat
obat, daun lambai-lambai direbus, setelah dingin masukkan
pisau dan batu sebagai syaratnya. Teknis pengobatan si sa-
kit dimandikan dengan air tersebut.

Menggunakan ramuan blaran sejenis rumput menjalar. Ca-
ra membuat obat, akar bilaran dibersihkan kemudian di-
rendam beberapa lama (% 3 jam). Teknis pengobatan yang
dilakukan, obat tersebut diminum.

Menggunakan paku rait. Cara membuat obat, daun aku rait
dipirik dengan garam sampai lumat. Teknis pengobatan;
Menurut kepercayaan masyarakat Banjar dengan memba-
lurkan obat tersebut pada seluruh badan. Pelaksanaan pe-
ngobatan harus dilaksanakan (menjelang matahari terbe-
nam).

Diobati- menurut kepercayaan yang ada dalam masyarakat:
si sakit disuruh duduk di punggur (akar pohon) nyiur yang
belum pernah berbuah, kemudian kepala si sakit diguyuri
air.

Diobati dengan ramuan asam kamal. Cara membuat obat.
asam kamal dicampur kapur sirih diremas sampai menjadi

satu. Teknis pengobatan, obat berbentuk pil ditelan tiga
kali sehari.

Diobati menggunakan penawar sampai, direndam atau di-
rebus dan airnya diminum.

MUNTAH-MUNTAH

Muntah-muntah atau Muak dalam bahasa daerah Banjar ti-

dak berbahaya serta dapat disembuhkan. Gejala; penyakit: pe-
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Tumbuhan paku rait, daunnya digunakan untuk obat demam panas
dan akarnya untuk obat bahariaan (diare ), mencret dan zubur.



Tumbuhan bilaran, akarnya digunakan sebagai bahan pengolahan obat
penyakit lamah atau lumpuh.



12.

13.
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rut terasa mual; kepala pusing yang disebabkan salah makan
atau masuk angin karena terlambat makan.

Dalam pengobatan tradisional biasanya cukup diberi nu-
num air hangat, kemudian diurut dengan menggunakan ramu-
an bawang merah yang diparut beri minyak kelapa secukup-
nya. Cara pengobatan; balurkan pada tulang belikatnya dan
persendian atau pergelangan kaki yang sakit dan diurut.

MUNTAH DARAH

Atau dalam bahasa daerah Banjar disebut rmuak darah,
Gejalanya didahului dengan batuk berat. yang datang tiba-
tiba dan dianggap cukup berbahaya, serta dikategorikan
penyakit keracunan.

Pengobatan tradisional yang dilakukan terhadap penyakit
ini adalah :

a. Menggunakan akar lalai gajah dan akar balah pinggan. Ca-
ra membuat obat, akar kedua bahan dibersihkan, kemudi-
an rendam dengan air bersih. Teknis pengobatan; air ren-
daman diminum dan buah balah pinggan dikunyah.

b. Menggunakan akar sinaguri sejenis tanaman kembang.
Cara membuat obat. pohon sinaguri yang belum pernah
berkembang atau berbuah, akarnya direndam beberapa
jam. Teknis pengobatannya; air rendaman diminum tiga
kali sehari dengan ukuran Kkira-kira seperempat gelas.
Syarat untuk mengambil akar sinaguri tersebut harus di-
cabut dengan posisi membelakang.

MABUK

Atau dalam bahasa daerah Banjar disebut mauk, Gejala
penyakit, perut mules, kepala pusing dan kadang-kadang mun-
tah. Yang disebabkan habis bepergian dengan naik kendaraan
mobil, pesawat, kapal.

Pengobatan tradisional menggunakan ramuan dari akar
sukun. Cara membuat obat; akar pohon sukun diambil bebera-
pa centi meter, ditumbuk atau dicencang kemudian direbus
dengan air. Teknis pengobatan, obat tersebut diminum satu
kali sehari.



obar muntah darah,

Tumbuhan sinaguri digunakan wntik
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14. SAKIT MATA
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Atau dalam bahsa daerah Banjar disebut sakit mataan, mu-

dah menular tetapi dapat disembuhkan. Tanda-tanda penya-
kit; mata mengeluarkan kotoran dan bengkak, pada waktu
bangun tidur kelopak mata melengket. Penyebabnya karena
hawa panas atau ketularan penyakit. Pengobatan tradisional
menggunakan :

d.

Ramuan bunga melati. Cara pengolah obat, bunga melati
diremas sampai lunak. Teknis pengobatan, tempelkan
obat terebut pada kening setiap hari dan harus diganti.

Dapat pula mempergunakan air yang terkandung dalam
tumbuhan bamban yang merupakan tumbuhan berum-
pun hidup di tanah rawa. Cara pengobatan; teteskan air
tersebut pada mata yang terserang penyakit.

Atau menggunakan ramuan daun sirih. Cara pengolahan
obat; daun sirih ditumbuk sampai lumat, diperas airnya.
Teknis pengobatan air perasan teteskan pada mata yang
sakit.

Menggunakan air kencing, terutama sakit mata yang di-
derita anak-anak. Cara pengobatan; teteskan air kencing
yang .telah ditampung dalam sebuah wadah, dan teteskan
pada mata. Pengobatan ini menurut istilah bahasa daerah

Banjar disebut tatamba sapuhun.



Tumbuhan bamban, air vang mengendap di kuncup daunnva digunakan
uniuk obat sakit mata.



15. HIDUNG BERDARAH

16.

Atau mimisan dalam bahasa daerah Banjar disebut rastung,

biasanya banyak menyerang anak-anak karena panas dalam.
Pada orang dewasa mimisan mungkin disebabkan darah tinggi,
atau karena penyakit kuning. Pengobatan tradisional :

a.

Menggunakan ramuan akar pohon mingkudu. Cara mem-
buat obat; akar pohon mingkudu dipotong, dibersihkan
kemudian direbus dengan air. Teknis pengobatan; cairan
diminum setiap pagi dan malam hari. Menurut kepercaya-
an agar obat bisa mujarab, mengambil akar tersebut harus
pada hari Jumat sesudah zuhur.

Atau menggunakan daun sirih. Cara pengobatan; daun si-

rih digulung masukkan ke dalam lobang hidung, dan kepala
disiram dengan air dingin. 1

SAKIT GIGI

Penyebabnya karena gigi berlobang atau abses (rongga ber-

isi nanah), kadang-kadang terjadi pembengkakan pada bagian
luar. Dianggap biasa dan dapat disembuhkan. Pengobatan tra-
disional menggunakan obat luar dan obat dalam :

a.

Menggunakan ramuan pupur biji dan garam. Cara membuat
obat; beberapa biji pupur dan garam secukupnya dicampur
sedikit air, diaduk hingga menyatu dan kental. Teknis
pengobatan; balurkan pada bagian kulit yang sakit atau
bengkak.

Menggunakan ramuan dari daun puluf-puliit-tahi bayi dan
bawang putih. Cara membuat; kedua bahan itu dipirik.
Teknis pengobatan ramuan dioleskan pada bagian luar atau
kulit yang sakit.

Menggunakan ramuan kayu ulin (kayu besi), serai dan ga-
ram. Cara mengolah obat; potong kayu ulin sepanjang jari
tangan, serai sebatang dan garam sesendok makan, direbus
dalam panci. Teknis pengobatannya, obat tersebut ketika
masih hangat-hangat kuku dikumurkan beberapa kali sam-
pai airnya habis.

Diobati dengan ramuan daun ginalu (benalu), garam dan
ulin. Cara membuat obat, ketiga bahan direbus dalam pan-



Tanaman ilat naga (hakis ), ecratnva dictunakan unk

obat sakit gigi dan dawomva unik obar e rawatr.



17.
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ci hingga airnya mendidih. Teknis pengobatan: air rebusan
yang masih hangat hangat kuku dikumurkan beberapa kali.

e. Menggunakan tempurung nyiur. Cara membuat obat. tem-
purung nyiur dibakar, buih yang keluar dari tempurung
tersebut oleskan pada bagian luar gigi yang sakit.

f. Menggunakan belimbing tunjuk (belimbing wuluh) dan
garam. Cara pengobatan: belimbing wuluh dimakan seba-
nyak 5 biji dicampur dengan garam dan lebih baik pada
saat mulai sakit.

g. Menggunakan getah pepayva yang masih muda. Cara pengo-
batan: pepaya muda ditoreh agar getahnya ke luar. diambil
dengan menggunakan kapas. masukkan kapas tersebut pa-
da gigi yang sakit.

h. Menggunakan kapas yang dibakar, terutama untuk gigi
yang berlobang. Cara pengobatan: kapas sebesar lubang
gigi, celupkan ke minyak kelapa. letakkan dalam piring,
sulutkan api pada kapas tersebut. jangan sampai hangus
terbakar, dengan masih terasa panas masukkan kapas ke
dalam gigi berlubang.

1. Atau dengan ramuan daun sirih, kapur, sebiji cengkeh dan
gambir. Cara membuat obat; semua bahan ditumbuk dalam
lesung kinangan. Teknis pengobatan; ramuan dikunyah se-
perti makan sirih atau menginang.

j. Menggunakan ramuan janar dan garam. Cara pengolahan

obat; kedua bahan dipirik. Teknis pengobatan: obat di-
masukkan ke dalam gigi yang berlubang.

CONGEK

Congek atau curik dalam bahasa daerah Banjar. tidak ber-
bahaya, namun menimbulkan bau yang kurang sedap. Tanda-
tanda penyakit; telinga mengeluarkan cairan putih seperti na-
nah dan berbau. Penyebabnya, kemungkinan kemasukan ben-
da seperti semut atau air sewaktu mandi.

Pengobatan tradisional yang dilakukan; bubuk bambu di-
girik-girikkan ke dalam telinga dengan menggunakan kapas.



18. SARIAWAN

19.

Atau dalam bahasa daerah Banjar disebut malatup. Tanda-

tanda penyakit; luka-luka pada mulut. bibir pecah-pecah. mu-
lut - kering. panas. pedas dan melengket. Yang disebabkan
panas dalam atau kurang lancar pencernaan. Pengobatan tra-
disional :

a.

Menggunakan bahan dari kelapa. Cara pengobatan, daging
kelapa dibakar kemudian dikunyah.

b. Dengan buah selasih dan penawar semangkok yang diren-
dam dengan air putih, setelah itu kedua bahan tersebut me-
kar airnya diminum. :

BATUK

Dalam bahasa daerah Banjar sering disebut batukan, bia-

sanya disertai dengan selesma. sakit tenggorokan, influinza
dan lain-lain. Batuk yang pengobatan tradisional untuk batuk
ringan.

d.

Menggunakan ramuan dari jeruk dan madu. Cara membuat
obat. air perasan limau dan madu sama banyaknva dengan
air perasan limau direbus sampai mendidih. Teknis pengo-
batannya obat (sirup) tersebut diminum setiap pagi dan
malam hari sampai batuknya hilang.

Menggunakan ramuan kembang belimbing runjuk dan gula
batu tawas. Cara membuat obat. kembang belimbing tun-
juk dijemur sampai kering dan dicampur dengan gula batu
tawas. dan direbus. Teknis pengobatan: obat diminum tiga
kali sehari sampai batuknva hilang.
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Tanaman sulasih (kemangi), buahnya digunakan untuk obat
sariawan dan sakit tenggorokan.



20. ASMA

Asma atau bengek dalam bahasa daerah Banjar disebut
manggah. Tanda-tanda penyakit; menarik napas terasa berat,
yang disebabkan karena allergi, sebagai reaksi tubuh yang tidak
normal terhadap suatu zat, dan sering dikaitkan dengan faktor
keturunan.

Pengobatan tradisional :

a. Dengan ramuan dari akar pohon bangkinang. Cara pengo-
lahan obat; akar pohon bangkinang dipotong beberapa cm,
dibersihkan dan direbus. Teknis pengobatan, air rebusan
tersebut diminum.

Tanaman pohon bangkinang, akarnya untuk obat asma
(manggah ).
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Tanaman pohon kayu sumpit /lalang-satan, akarnya
digunakan untuk bahan ramuan obat
penvakit manggah (asma/bengek ).

Atau dengan ramuan akar kayu sumpit atau pohon langsat-
an dalam bahasa Banjar. Cara pembuatan obat; akar kayu
sumpit dibersihkan direndam selama satu hari. Teknis pe-
ngobatan, air rendaman air diminum.

Dengan memakan daging tenggiling. Cara pengobatan; da-
ging tenggiling dimasak, kemudian dimakan, yang biasa
diperoleh dari ahli pengobatan tradisional.



. SAKIT PERUT

Tanda-tanda penyakit perut rut terasa kembung dan sa-

kit melilit-lilit sekitar pusar. Yang disebabkan

karena makan-
an atau buang air besar kurang lancar.

Pengobatan tradisional menggunakan obat luar dan obat
dalam.

a. Menggunakan ramuan pucuk mali-mali, lim bukut tara-
bang, kulipis (kulit dalam) bawang merah dan kapur sirih.
Cara membuat obat; ketiga bahan dipirik sampai halus,
sehingga menjadi seperti salep. Teknis pengobatan, oleskan
atau digosokkan obat tersebut pada perut.

Tanaman mali-mali (bunglai), pucuknya digunakan untuk
sakit perut, dan akarnya untuk sakit pinggang.
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Pohon lurus, pucuk daunnya digunakan bahan obat

sakit perut dan sampar.



Menggunakan ramuan daun tampurisi dan kapur sirih. Cara
membuat obat; daun tampurisi dan kapur sirih dipirik
sampai halus. Teknis pengobatan, sebagian ditelan seperti
memakan tablet dan sebagian digosokkan perut.

Menggunakan ramuan daun jalukap dan kapur sirih. Cara
membuat obat; kedua bahan digiling sampai mengeluarkan
air. Teknis pengobatan, air tersebut poleskan pada perut.
Untuk wanita yang habis melahirkan agar tidak terserang
penyakit perut, daun jalukap dan daun kasisap dipirik sam-
pai halus dicampur dengan air perasan limau nipis. balur-
kan pada telapak kaki.

Menggunakan ramuan pucuk daun nangka Belanda (sirsak)
dan kapur sirih. Cara membuat obat; pucuk daun nangka
belanda dipirik dan dicampur kapur sirih. Teknis pengobat-
an, balurkan obat tersebut pada perut hingga merata.

Menggunakan buah belimbing tunjuk dan kapur sirih. Cara
membua tobat; buah belimbing tunjuk yang masak dilu-
mat, campurkan sedikit kapur. Teknis pengobatan, balur-
kan obat pada sekeliling perut hingga rata.

Untuk sakit perut disertai sembelit menggunakan buali bu-
ti. Cara pengobatan; buah buti tersebut dimakan.

Menggunakan timbaku (tembakau). Cara membuat obat;
tembakau diberi air sedikit kemudian dilumat. Teknis pe-
ngobatan, tempelkan obat tersebut di bumbunan (ubun-
ubun) yang hanya dilakukan untuk bayi.
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(gambar kiri)
Tumbuhan buti dan buah buti digunakan untuk obat sakit perut.
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Tumbuhan balalr pigean, huah dan dawnnyva digunakan
sehagat bahan ravian obar sakir perut dan sampar.
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h. Menggunakan ramuan pucuk daun ilalang, pucuk daun

nangka belanda dan kapur sirih. Cara membuat obat: ke-
tiga bahan digiling hingga mengeluarkan buih atau air.
Teknis pengobatan; air ramuan diusapkan di sekeliling pe-
rut.

22. MENCRET BERDARAH

Dalam bahasa daerah Banjar disebut bahira darah (berak

darah). Tanda-tanda penyakit; disamping perut melilit-lilit.
ketika membuang kotoran bercampur lendir dan darah. Pe-
nyebab penyakit tidak diketahui secara pasti.

Pengobatan tradisional :

Menggunakan ramuan janar dan majakani. Cara membuat
obat, kedua bahan diparut, dan dibentuk kapsul. Teknis
pengobatan; obatnya ditelan tiga kali sehari selama pe-
nyakitnya belum sembuh.

Atau menggunakan pisang awa dan tukul raja ginalu. Cara
membuat obat, kedua bahan direndam beberapa lama.
airnya diminum.

Menggunakan ramuan pisang manurun. Cara membuat
obat; pisang manurun mentah dibakar. Teknis pengeobatan-
nya; obat tersebut dimakan dan oleh ahlinya dibacakan
mantra luka, kemudian diberi tanda cacak burung pada
ari-ari sebelah Kkiri.

23. MAAG (BOROK LAMBUNG)
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Atau dalam bahasa daerah Banjar disebut bibis. Tanda-tan-

da penyakit; perut terasa mual dan perih. Penyebab penyakit.
sering terlambat makan sehingga masuk angin.

Pengobatan tradisional :

Menggunakan ramuan buah mingkudu garam. Cara mem-
buat obat; buah mingkudu dipancuk (rujak) dengan ga-
ram. Teknis pengobatan, obat tersebut dimakan.

Menggunakan bawang putih dan asam jawa. Cara membuat
obat; kedul bahan ditumbuk sampai halus. Teknis pengo-
batan; obat tersebut ditelan atau diuntal.



Tanaman pohon bingkudu/mingkud, akar, daun, dan buahnya
banyvak digunakan untuk obat tradisional, di antaranya maag,
penyubur rambut dan lain-lain.



feY¢)

Tanaman pohon pisang kidung, akarnva digunakan

bhahan ramuan obat maag.



d.

Menggunakan bawang putih dan nasi. Cara membuat
obat: kedua bahan dipirik sampai halus dan dibungkus de-
ngan daun. dipanggang/dipais/pepes di api. Teknis pengo-
batan. obat tersebut dimakan atau ditelan seperti pil.

Menggunakan akar pisang kidung dengan pelepah dan
buahnya berwarna merah. Cara membuat obat. akar pi-
sang kidung dibersihkan rendam untuk beberapa lama.
Teknis pengobatan. air rendaman tersebut diminum.

Menggunakan akar pohon mingkudu. Cara membuat obat:
akar pohon mingkudu dibersihkan, direndam bersama
kembangnya. Teknis pengobatan. air rendaman tersebut
diminum.

Menggunakan ramuan jariangan dan bawang ptuih. Cara
membuat obat: kedua bahan dipirik dan dibentuk seperti
tablet. Teknis pengobatan; obat ditelan.

24 .SAKIT PINGGANG

Atau dalam bahasa daerah Banjar disebut sakit pinggang.

Tanda-tanda penyakit, terasa sakit dan kejang pada otot ping-
gang. kalau penyakitnya cukup parah, maka penderita tidak
dapat bangun atau membalikkan tubuh. Serangan ini sering-
kali datangnya mendadak. Sebab-sebab penyakit, terlalu lama
duduk. tidak tahan hawa sejuk atau basah, menggangkat ba-
rang terlalu berat dan lain-lain.

d.

Pengobatan tradisional :

Menggunakan ramuan kumis kucing. hambin-hambin buah
dan halalang (ilalang). Cara membuat obat, ketiga bahan
direbus dengan air. Teknis pengobatan, air rebusan terse-
but diminum.

Atau dengan ramuan akar mali-mali berduri. Cara mem-
buat: obat. akar mali-mali dibersihkan kemudian direndam
beberapa lama dan air rendaman tersebut diminum.

Menggunakan ramuan daun ribu-ribu dan kapur sirih. Ca-
ra membuat obat: kedua bahar ditumbuk sampai halus.
Teknis pengobatan: obat tersebut diuntal atau ditelan.

Atau dengan daun kelor. Cara membuat obat, daun kelor
direbus dengan air dan air rebusan tersebut diminum.
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Tumbuhan mali-mali berduri, akarnya digunakan untuk obat
sakit pingeang.



LTanaman kunmis kucmg vang hanvak dicunakan

untuk obat tradisional. di antaranyva sak it pinggany.
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Tanaman ginseng, digunakan untuk obatr sakir pinggang.



25.

e. Menggunakan akar pohon belimbing tunjuk. Cara pengo-
batan; akar belimbing tunjuk dibersilikan direndam bebera-
pa lama, dan airnya diminum.

PENYAKIT LUMPUH

Atau dalam bahasa aaerah Banjar disebut sakit lamah
atau balawa. Tanda-tanda penyakit: anggota tubuh. tangan dan
kaki atau sebelah tubuh susah dieerakkan. Yang disebabkan te-
kanan darah tinggi atau balawa (angin jahat).

Disamping mempergunakan berbagai ramuan obat, dapat
pula diurut oleh ahlinya,

a. Menggunakan ramuan dari buah pala, cabi, kembang ceng-
kih, kencur dan tipakan. Cara membuat obat: buah pala
dikerik dengan papaci (beling). cabi 24 biji. kembang ceng-
kih 41 biji. kencur sepanjang jari telunjuk dan tipakan. Se-
mua bahan dipirik sampai halus. dibuat dalam dalam tem-
purung bulu (tempurung yang lemah) biasanya dari kelapa
yang belum tua. Teknis pengobatan. ramuan obat diben-
tuk kapsul dan diuntal atau ditelan dengan pisang masak
agar tidak berasa pahit.

b. Atau dengan akar bilaran. Cara membuatnya. akar bilaran
dibersihkan, rendam dalam air, dan air rendaman tersebut
diminum.

¢. Menggunakan akar sambung-sambung. Cara membuat obat;
akar sambung-sambung direndam beberapa lama. dan air
rendamannya diminum scbagai obat.

d. Menggunakan ragi tape dan wiski. Cara membuat obat:
ragi tape dicampur dengan wiski aduk sampai rata. Teknis
pengobatan; obat tersebut dibalurkan pada seluruh tubuh.

e. Menggunakan air kalambuai (keong besar). Cara pengobat-
an; air dalam rumah keong ditampung dalam sebuah wadah
kemudian basuhkan pada sekeliling leher dan mulut (un-
tuk penyakit balawa di leher).

. KENCING KURANG LANCAR

Atau dalam bahasa daerah Banjar disebut sakit bakamil.
Gejala penyakit: kencing kurang deras dan terasa sakit. Penye-
ab penyakit kurang jelas diketahui.
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Pengobatan tradisional :

a. Menggunakan ramuan dari bungkah jariangau dan janar.
Cara membuat obat; bungkah jariangau dihaluskan sedang-
kan janar dibakar dan jangan sampai hangus, lalu kedua
bahan dibungkus dalam kain bersih, rendam dalam air. Tek-
nis pengobatannya; air rendamannya diminum sebagai
obat.

b. Diobati menurut kepercayaan masyarakat Banjar, dengan
cara membakar tungku dapur, kemudian setelah apinya pa-
dam, si penderita disuruh mengencinginya.

c. Menggunakan bahan kelapa muda. Cara membuat obat,
sebiji kelapa muda dibakar bersama sabut dan tempurung-
nya, dibiarkan selama satu hari. Teknis pengobatan, kela-
pa dikupas tempurungnya, kemudian airnya diambil dan
diminum sebagai obat.

DARAH TINGGI

Gejala penyakit; sering sakit kepala, nyeri pada bagian be-
lakang kepala dan leher, lelah dan lesu tanpa sebab yang nyata,
dan biasanya si penderita mudah cepat marah.

Pengobatan tradisional :

a. Menggunakan bahan bawang putih. Cara membuat obat;
bawang putih dibakar, jangan sampai hangus, Teknis pe-
ngobatan, setelah dibakar, dipirik dijadikan tablet dan di-
telan setiap hari selama satu minggu.

b. Menggunakan bahan dari daun sambung-sambung. Cara
membuat obat; daun direbus sampai mendidih airnya. Tek-
nis pengobatan; air rebusan diminum satu kali sehari de-
ngan ukuran seperempat gelas, dilaksanakan selama satu
minggu.

c. Menggunakan bahan dari bluntas, garam. Cara membuat
obat; bluntas direbus (daunnya) diberi garam sedikit. Tek-
nis pengobatan, air rebusan tersebut diminum setiap hari.

d. Menggunakan bahan dari akar ilalang. Cara membuat obat;
akar ilalang sebanyak I'ma rumpun (batang), dibersihkan,
dan direbus dalam sebuah panci. Teknis pengobatannya;
dir rebusan tersebut diminum setiap hari.



Tanaman luntas (bluntas), banvak digunakan bahan ramuan obat,
di antaranva untuk penyakit darah tinggi.



28.
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e. Menggunakan bahan dari buah mingkudu. Cara membuat
obat; buah mingkudu masak; diperas airnya dan disaring
dengan kain bersih. Teknis pengobatan, obat tersebut dimi-
num bersama banyu bamati (air yang dimasak).

KENCING MANIS

Penderita dalam darahnya banyak kadar gula. Gejalanya;
perasaan haus terus menerus, buang air kecil sering dan ba-
nyak, keletihan yang tidak dapat dijelaskan sebabnya serta ga-
tal dan peradangan kulit yang menahun. Biasanya kalau penya-
kitnya sudah diketahui, berat badan menurun, kesemutan (pa-
tirasa) atau sakit pada tangan dan kaki serta borok pada kaki
yang tidak mau sembubh.

Pengobatan tradisional :

a. Menggunakan bahan dari kayu gaharu. Cara membuat
obat; kayu gaharu ditumbuk halus, dan dioseng-oseng.
Teknis pengobatan, setelah diolah menjadi jamu, lalu di-
minum setiap hari.

b. Menggunakan bahan dari panawar sampai. Cara membuat
obat; panawar sampai diambil beberapa cm; di potong-
potong dan direbus sampai airnya mendidih. Teknis pengo-
batan, air rebsan diminum.



Tumbuhan sambung-sambung (sembung) daunnya
digunakan sebagai bahan obat penyakit rastung
(mimisan ) dan darah tinggi.
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30.

31.

. 96

DIARE

Penyakit diare dalam bahasa daerah Banjar sering disebut
bahiraan. Gejalanya: penderita mengalami sakit perut dan

buang air besar yang tak henti-hentinya. Pengobatan tradisio-
nal :

a. Menggunakan bahan dari sawo. Cara membuat obat; sawo
mentah dikupas kulitnya dan dicuci bersih; diiris kecil-
kecil. Teknis pengobatan, irisan sawo tersebut dimakan
bersama garam.

b. Menggunakan bahan dari biji pepaya. Cara membuat obat;

biji pepaya dikeringkan terlebih dahulu, setelah itu ditum-
-buk sampai halus. Teknis pengobatan; ramuan tadi dima-
sukkan ke dalam gelas berisi air panas dan diaduk, setelah
agak dingin diminum sebagai obat. Lakukan beberapa kali
sampai penyakitnya sembuh.

c. Menggunakan bahan dari akar paku dan akar patintin.
Cara membuat obat; kedua bahan dibersihkan akarnya,
dan direndam beberapa lama. Teknis pengobatan; air ren-
daman akar diminum.

KENCING BATU

Atau dalam bahasa daerah Banjar disebut batumarin, dan
merupakan penyakit berbahaya, tetapi tidak menular, dapat
disembuhkan. Gejala penyakit; setiap buang air kecil terasa
sangat sakit. Penyebab penyakit, saluran kencing tertutup oleh
batumarin.

Pengobatan tradisional, selain diserahkan kepada ahlinya
untuk diobati, juga menggunakan ramuan dari kelapa muda
dan telor ayam. Cara membuat obat; kelapa muda dikupas pa-
da tampuknya, kulit tempurungnya dilubangi kira-kira sebe-
sar muara gelas. Telor ayam dikocok sampai rata, masukkan ke
dalam buah kelapa tersebut. Cara pengobatannya, ramuan obat
langsung diminum dari lubang kelapa.

SAKIT JANTUNG

Dalam bahasa daerah Banjar disebut dada maringap atau
mancucuk. Tanda-tanda: penyakit; di dalam dada terasa sakit



seperti ditusuk-tusuk dan susah menarik napas. Penyebabnya
karena bekerja terlalu keras atau kena angin malam.

Pengobatan tradisional :

a. Menggunakan bahan dari akar dan kembang pohon ming-
kudu. Cara membuat obat; akar mingkudu dibersihkan,
rendam bersama kembangnya dalam waktu beberapa
jam. Teknis pengobatan; air rendaman tersebut diminum.

b. Menggunakan ramuan daun jalukap dan kapur sirih. Cara
membuat obat; daun jalukap dengan sedikit kapur sirih,
dipirik sampai halus. Teknis pengobatan, balurkan pada da-
da yang sakit.

¢. Menggunakan sabun sunlight. Cara pengobatan:sabun sun-
light dicampur dengan sedikit air, gosokkan pada dada
yang sakit. :

. SELESMA

Dalam bahasa daerah Banjar penyakit ini disebut salesmaan
atau baingusan. Gejala penyakit: badan terasa demam dan
pegal, kepala terasa sakit, sering bersin dan keluar ingus dari
hidung. Penyebab penyakit; karena allergi, bekerja terlalu be-
rat, kekurangan daya tahan tubuh terhdap udara yang terlalu
panas atau terlalu dingin. terlalu banyak makan yang manis-
manis. lemak daging atau jenis kacang-kacangan.

Pengobatan tradisional :

a. Menggunakan limau nipis; kapur sirih dan minyak kayu
putih. Cara membuat obat. buah limau nipis diiris-iris,
oleskan kapur sirih, teteskan minyak kayu putih pada be-
kas irisan, dipanggang di api beberapa lama. Teknis pengo-
batan; irisan limau tersebut setelah agak dingin diperah dan
langsung diminum.

b. Menggunakan gambir (khusus anak kecil). Cara pengobat-
an; masukan gambir dalam sebuah wadah diberi sedikit
air, diaduk sampai rata. balurkan ramuan pada batang hi-
dung dan jidat.

c. Menggunakan janar dan kapur (untuk anak kecil). Cara
pengobatan; janar dipotong dua. tampuknya ditoreh-toreh,
oleskan kapur sidikit lalu gosokkan pada batang hidung.
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Tumbuhan jalukap, daunnva digunakan untuk obat sakit perut.
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d. Menggunakan daun kustila. Cara membuat obat; daun kus-
tila muda ditumbuk sampai lumat, peras airnya dan disa-
ring, beri gula merah atau gul a putih sedikit, aduk sampai
rata. Teknis pengobatan; air perasan diminum sekurang-
kurangnya dua kali sehari, siang dan malam hari.

33. AMBIEN

Ambien atau dalam bahasa daerah Banjar disebut bahum-
bal. Tanda-tanda penyakit; setiap buang air besar ada daging
yang ikut keluar menyembul dari dubur, berwarna kemerah-
an, tetapi tidak berbahaya dan dapat disembuhkan. Penyebab-
nya Karena terlalu sering mengangkat barang berat atau terlalu
kuat mengejan waktu buah air besar.

Pengobatan tradisional :

a. menggunakan gambir. Cara membuat obat; gambir di-
dipirik, teteskan air sedikit supaya kental. Teknis pengo-
batannya; obat dimasukkan ke dalam lubang dubur.

b. menggunakan tumbuhan kasisap, yaitu tumbuhan liar,
yang dapat dijadikan sayuran.

Cara membuat obat; serumpun kasisap dicuci sampai
bersih, lalu direbus dalam sebuah panci, tutupnya diberi
berlubang agar uapnya tembus ke atas.Teknis pengobatan.
panci dengan tungku menyala diletakkan di bawah kursi
berlubang, si pasien duduk pada kursi tersebut. Agar uap
tepat mengarah pada lubang dubur maka tutup panci
berlubang diberi sebatang buluh yang mencuat ke atas.
Pengobatan dilakukan beberapa kali sampai sembuh.
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Tumbuhan kasisap digunakan untuk obar ambien.



34.

35.

BIRI-BIRI

Atau dalam bahasa daerah Banjar disebut bantat, ini
merupakan penyakit dianggap biasa. tidak berbahaya dan
dapat disembuhkan. Tanda-tanda penyakit; kaki membengkak.
bila ditekan meninggalkan lubang. untuk beberapa lama baru
kembali seperti semula. Penyebabnya sering ridur pada waktu
pagi hari.

Pengobatan tradisional :

a. Diobati dengan daun lambai-lambai dan kapur sirih. Cara
membuat obat; daun lambai-lambai dan kapur sirth di-
pirik sampai halus. Teknis pengobatannya, obat dibalurkan
pada kaki yang terserang penyakit biri-biri.

b. Dengan garam dan abu dapur. Cara pengobatan. garam
dicampur air dibalurkan ke seluruh tubuh. kemudian kaki
direndam dengan air abu yang panas.

c. Diobati dengan akar kalangkala. Cara pengobatan, akar
kalangkala direndam dan airnva diminum tiga kali sehari.

LEMAH SYAHWAT

Lemah syahwat atau impoten dalam bahasa daerah Banjar
diistilahkan dengan kata linruk, tidak menular dan cukup
mengkhawatirkan, terutama dalam keharmonisan rumah tang-
ga. Gejala penyakit; alat kelamin tidak mau ereksi. Penvebab-
nya. karena usia lanjut. faktor kejiwaan. menderita sakit yang
lama dan sering pula dikatakan karena guna-guna.

Pengobatan tradisional selain diserahkan kepada ahlinya
(tukang urut) juga diobati dengan meminum ramuan.

a. Menggunakan ramuan dari hahambin buah dan kumis
kucing. Cara membuat obat: hahambin buah direbus
bersama daun kumis kucing. Teknis pengobatannyva. air
rebusannya diminum tiga kali sehari. Hahambin buah yang

diperlukan adalah buahnya vang berwarna kemerah-
merahan.

b. Menggunakan akar paikar (rotan) laki, yaitu tanama rotan
yang tidak berkembang dan berbuah. Cara membuat obat:
akar paikat direndam selama satu hari satu malam. Teknis
pengobatannya : air rendamannya semua diminum tiga
kali senari. 22
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36.

37.
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c. Menggunakan ramuan limau purut dan sahang. Cara mem-
buat obat; tujuh biji sahang dipirik sampai halus, limau
purut (sebiji) diparut. Kedua bahan dicampur dan diaduk
ampai rata kemudian dibagi tiga bagian. Teknis pengobat-
an; obat tersebut diuntal untuk tiga kali pengobatan, pagi,
siang dan malam hari.

d. Tumbuk ba‘tang laus. Cara mengolah obat : ambil tiga
batang laus dipotong-potong beberapa sentimeter, lalu
ditumbuk dan beri sedikit air, kemudian diperas airnya.
Teknis pengobatannya; air perasan diminum tiga Kkali
sehari dan ampasnya digosokkan pada kelamin.

TUMBUNG (KELUAR PERANAKAN)

Tumbung atau keluar peranakan merupakan penyakit yang
biasa menyerang wanita. Tanda-tanda penyakit; di muara
vagina menyembul sebagian alat peranakan. Penyebabnya
menurut pengetahuan masyarakat karena terlalu lelah bekerja
atau mengangkat benda yang terlalu berat bagi wanita yang
habis melahirkan sebelum lewat waktu 40 hari.

Pengobatan tradisional selain oleh ahlinya untuk diurut,
juga diobati dengan ramuan akar ilalang, pupulut, sahang dan
bawang putih. Cara membuat obat, semua ramuan dipirik
sampai halus dan dibentuk seperti tablet. Teknis pengobatan,
obat tersebut diuntal tiga kali sehari sampai sembuh.

KALALAH

Penyakit ini sering menyerang wanita yang habis melahir-
kan. Gejala penyakit, kepala psuing tidak bisa bangun dan
badan mariap dingin (meriang). Penyebab penyakit, makan
makanan yang menjadi pantangan bagi wanita yang habis
melahirkan, seperti ikan kalui, ikan puyau, daging kambing
atau rempah-rempah seperti keluwak.

Pengobatan tradisional:

a. Menggunakan agar gelagah dan akar patintin, akar karatau.

Cara membuat obat, ketiga bahan ramuan direndam

dengan air masak untuk beberapa lama. Teknis pengo-
batannya, air rendaman tersebut diminum tiga kali sehari.



Tumbuhan pupulut atau pupulut tahi bavi untuk bahan obat
sakit gigi, obat racun dan tumbung.



b. Menggunakan kulit durian. Cara pengobatannya, kulit

durian dipanggang ke api, setelah agak panas diangkat,
dan durinya diinjak-injak dengan kedua kaki.

Atau dengan tatamba sapuhun, yaitu mengingat kembali
makanan yang telah mengakibatkan kalalah, sisa dari
makanan tersebut dicampur dengan air lalu disapukan
ke kepala dan seluruh tubuh.

Pencegahan: wanita yang habis melahirkan dianjurkan
agar setiap kali sehabis makan, tangan dicuci dalam sebuah
mangkok dan langsung disapukan ke ubun-ubun. Dengan
demikian mereka telah melakukan raramba sapuhun.

38. CACINGAN

Atau dalam bahasa daerah Banjar disebut bacacingan
atau bakarami (cacing kermi). Tanda-tanda penyakit, pada
anak-anak perut buncit dan cepat lapar. Untuk cacing kermi

biasanya, pada lubang dubur terasa gatal menyengat. Penyebab
penyakit, menurut anggapan masyarakat karena suka makan
ikan dan daging nyiur, tetapi ditafsirkan penyakit biasa tidak
berbahaya dan dapat disembuhkan.
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Pengobatan tradisional :

Menggunakan buah lalangsatan (buah kayu sumpit). Cara
pengobatan, buah kayu sumpit dikunyah sampai lumat,
kemudian ditelan.

Menggunakan kulit buah manggis. Cara membuat obat;
kulit buah manggis dipirik sampai halus, lalu digiling bulat-
bulat sebesar biji kapuk randu. Teknis pengobatan: obat
ditelan satu biji sehari.

Atau dengan buah mingkudu masak. Cara pengobatan,
buah mingkudu yang masak dimakan.

Menggunakan biji kusrela (pepaya). Caranya: beberapa
biji kastela ditelan.



Buah lalangsatan/buah pohon kayu sumpit yang digunakan untuk
bahan ramuan obat penvakit karami (cacing keremi ),
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Tanaman pohon manggis, kulit buahnya digunakan
bahan ramuan obat cacingan, dan akar pohonnya
digunakan bahan pengolahan obat melancarkan haid.
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39. SEMBELIT

Atau dalam bahasa daerah Banjar disebut kabunghkarasan
atau bahira karas. Tanda-tanda penyakit, sukar atau jarang
buang air besar. Penyebab penyakit, karena kurang hati-hati
dalam memilih makanan. Pengobatan tradisional untuk sem-
belit yang berlangsung lama dilakukan cahar perut dengan
menggunakan ramuan dari buah kamandrah (cerakin). Cara
membuat obat, daun atau buah kumandrah direbus dengan
air. Teknis pengobatannya, air rebusan tersebut diminum.

Kumandrah atau cerakin termasuk jenis tumbuhan ter-
masuk suku jarak-jarakan.

Akar kumandrah dipergunakan sebagai obat untuk pan-
jarang baranak (KB). Caranya akar kumandrah direndam
beberapa lama atau direbus dan air rebusan tersebut dimi-
num setiap hari.

Tanaman kamdarah (ceraken), buahnva dan daunnva
untuk obat pencahar dan akarnva digunakan untuk
obat KB.

107



40.

41.

Tumbuhan bulu karuk daunnya digunakan untuk penangkal penyakit kejang
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PERUT KEMBUNG

Atau dalam bahasa daerah Banjar disebut parur gambung
atau gubung-gubung. Tanda-tanda penyakit, perut terasa
kembung, sakit dan tidak mau kentut, bila perut diketuk
dengan jari terdengar bunyi bung-bung. Penyebabnya karena
masuk angin.

Bahan ramuan yang digunakan adalah biji kedawung.
Cara membuat obat, biji kedawung dipanaskan di api dalam
wajan atau bekas belik susu, setelah masak maka akan
mencelat ke atas dan bijinya kelihatan agak belah. Setelah itu
lalu dikupas dan isinya ditumbuk atau dipirik sampai halus,
dan dibuat tablet.

Teknis pengobatannya, tablet diuntal dengan pisang
masak. Selama tiga kali sehari.

KEJANG

Atau dalam bahasa daerah Banjar disebut kena karungkup
dan banyak menyerang anak-anak. Tanda-tanda penyakit;
mata melotot dan badan menyentak dengan keras. Penyebab
penyakit dipercayai karena gangguan ruh halus.

(karungkup) yang dilakukan oleh ahlinya (pengobat tradisional).



Tanaman ribu-ribu digunakan untuk ramuan obat sakit pinggang dan penvakit
karungkup (step).
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Pengobatan tradisional untuk kejang-kejang yang oleh
dilakukan oleh ahlinya didasarkan pada kepercayaan dengan
dinyalakan parapen yang dimasukkan rumput balawa (daun
ribu-ribu), bulu karuk dan gandang lawa (seperti sarang laba-
laba) yang terdapat di plafon rumah. Asap parapen dikipas-
kan ke arah penderita. Dengan terlebih dulu kepala penderita
(anak-anak) ditutup rangguk besar (alat penangkap ikan),
sedangkan untuk penderita dewasa syaratnya lunta buruk
(jala bekas) digantung di depan kelambu. Penyakit karungkup
ini kebanyakan diobati oleh ahlinya, biasanya sebelum diobati
mulut penderita dimasukkan wancuh (senduk nasi) agar tidak
sampai menggigit lidahnya.

42. ISAP DUYU
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Isap duyu adalah penyakit anak-anak yang sangat jarang
menyerang, tetapi cukup berbahaya. Gejalanya; badan semakin
hari semakin kurus, tidak bertenaga. Menurut kepercayaan
masyarakat Banjar Duyu adalah jenis makhluk halus yang suka
mengisap darah manusia. Bentuk Duyu tidak dapat digam-
barkan secara konkret, namun dipercayai keberadaannya.
Pengobatan tradisional :

a. Menggunakan gelang duyu, yang dimiliki oleh ahli pe-
ngobatan tradisional atau orang-orang tertentu sebagai
barang peninggalan.

b. Diserahkan kepada tukang tatamba (ahlinya) dengan cara
orang tua penderita disuruh mandi dan si sakit harus
didudukkan di lutut orang tuanya yang sedang mandi
tersebut.



BAB V
PENGOBATAN DAN PERAWATAN TRADISIONAL
DENGAN TINDAKAN

PUIT

Pijit atau pijat merupakan pengobatan tradisional yang
umum dilakukan oleh ahlinya. Jenis penyakit yang disembuh-
kan melalui pengobatan pijit ini adalah semua penyakit yang
disebabkan oleh rasa lelah dan melaksanakan pekerjaan sehari-
hari. seperti sengal pinggang. sengal tulang dan lain-lain.

Tindakan pemijatan dilakukan untuk mengendurkan kete-
gangan otot-otot, agar dapat normal kembali dan memulihkan
tenaga baru. Biasanya penyakit tersebut mempengaruhi gairah
kerja seperti lesu dan tidak dapat berkonsentrasi dengan baik.
sehingga perlu dipijat.

Alat bantu yang digunakan dalam perawatan pijit adalah
minyak gosok. Seperti minyak param. balsem atau minyak
angin. atau secara tradisional dengan minyak kelapa dicampur
bawang merah, yang ditempatkan kedalam cawan dan sebelum
digunkan diremas dulu sampai lumat yang dilakukan oleh ahli
pijit.

URUT

Dalam bahasa daerah Banjar pengobatan dengan cara urut
disebut baurut Jenis penyakit yang disembuhkan adalah sakit
perut, sakit kepala, sakit balawa (sejenis ayan), burut (hernia)
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tokok (gondok) dan perawatan wanita hamil dengan melaku-
kan tindakan urut sampai melahirkan, patah tulang, keseleo,
salah urat dan penyakit lemah syahwat, serta beberapa penya-
kit dalam yang tidak diketahui secara pasti diserahkan kepada
ahlinya untuk diurut.

Pengurutan yang dilakukan untuk sakit perut mengeluar-
kan angin kotor, burut diurut agar bisa mengecil dan biasanya
dilakukan pada pukul 04.00 dinihari. Sedangkan pengurutan
pada gondok, yang masih kecil dilakukan oleh ahlinya mengg-
gunakan dan minyak khusus. Bagi wanita hamil pengurutan
dilakukan agar dalam persalinan mudah, positif bayi dijaga
jangan sampai sungsang. Patah tulang atau keseleo yang di-
lakukan oleh tukang urut adalah untuk membetulkan tulang
yang patah atau otot-otot pada kedudukan yang normal,
dengan mempergunakan minyak urut yang berbeda-beda
bahan pengolahan dan mantranya, sesuai dengan jenis penyakit
lemah atau belawa ramuannya minyak urutnya adalah bawang
putih, pala, kembang cengkih dan minyak belapa yang diolah
dari kelapa tampuk merah dengan mantra khusus. Keahlian
dan dari para tukang urut serta mantra yang dipergunakan
hanya diberikan kepada keturunanya atau orang tertentu
dengan persyaratan khusus pula.

Pelaku perawatan dan pengobatan dengan cara urut harus
oleh ahlinya yang disebut tukang urut. Tukang urut tersebut
bermacam-macam pula sesuai dengan keahliannya masing-
masing. Mereka yang menjadi tukang urut itu ada yang me-
mang merupakan profesi sehari-hari, atau karena keahlian yang
diturunkan oleh pendahulu mereka dengan memiliki minyak
urut tertentu.

3. DISEMBUR

Atau dalam bahasa daerah Banjar disebut basambur.
Jenis penyakit yang disembuhkan dengan cara disembur adalah
akibat gangguan roh halus atau mendapat teguran dari leluhur
yang biasanya tidak diketahui secara pasti jenis penyakitnya
dan tanda-tandanya sulit diidentifikasikan, karena merupakan
penyakit dalam, hanya secara umum diketahui : badan panas,
namun sebenbar berubah, bila yang diserang anak-anak, maka
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anak tersebut menjadi cerewet, tidak mau makan dan suka
menangis. Cara pengobatannya dengan menggunakan segelas
air putih dan mantra oleh tukang tatamba. Yang dilaksanakan
pada senja hari menjelang beduk magrib. Air yang telah di-
mantra tersebut disemburkan pada pasien.

DITIUP

Dalam bahasa daerah Banjar pengobatan yang dilakukan
dengan cara ditiup disebut batawar. Jenis penyakit yang disem-
buhkan melalui cara batawar atau ditiup adalah garing panas
(sakit ingatan/gila) susah tidur, gelisah dan berbagai penyakit
dalam lainnya yang dilakukan oleh tukang tatamba atau
muallim. Cara pengobatan; banyu penawar atau dibacakan
mantra atau doa oleh ahlinya dengan menyebut nama pen-
derita yang ditiupkan ke dalam air, kemudian airnya diminum
sebagai obatnya.

DIKOP

Dikop dalam bahasa daerah Banjar kurang lebih sama
dengan tindakan basungu. Pengobatan dengan cara basungu
adalah untuk mengeluarkan darah kotor yang ada di kepala,
serta sakit kepala yang tidak mau sembuh-sembuh karena ada
darah kotor, yang harus dibuang dengan cara dikop.

Teknis pengobatan; dengan menggundul rambut bagian
belakang berbentuk bundar seluas tutup minyak rambut
brisk. Dalam botor kaca yang dijadikan alat basungu dimasuk-
kan segumpal kain yang dicelupkan minyak tanah dan diberi
api kemudian ditempelkan tepat pada kepala yang telah di-
gundul. Biarkan menempel untuk beberapa menit sampai
apinya padam. Setelah padam, dinginkan sebentar baru di-
lepas, maka bagian kepala yang disungu akan nampak merah
kehitaman dan terdapat darah di dalam botol yang terhisap
sebagai tanda berakhirnya pengobatan.

BATIMUNG

Batimung atau dikum merupakan cara pengobatan untuk
menghilangkan penyakit kuning dan bau badan yang dilakukan
oleh ahlinya. .

113



Cara pengobatan @ Pasien duduk diatas bangku kecil ke-
mudian selimutkan scluruh lulmlm,\@(' denggan cara keliling
menggunakan kain tebal atau sekar puruntau agar suhu panas
lebilt cepat naik. Pasien vang akan diobati melalui cara bati-
mung duduk di atas bangku kectl kemudian seluruh badannya
discelimuti. kecuali kepala vang tidak ditutup untuk bernafas.
Di dalam sclimutnya letakkan panci berisi ramuan  yang
masih panas dan ditutup rapat. ketika pengobatan dimulai,
tutupnyva dibuka agar mengeluarkan uap vang keras. untuk
beberapa menit, badan pasien akan berkeringat dan scetelah
keringat terkuras baru dihentikan dan air dalam panci tadi
disiramkan pada pasien.

Baitun ramuan untuk mengobati penvakit kuning terdiri
atas ¢ irisan kuku st pasien tersebut. cabi. pandan, laus dan
tilasan (pakaian bekas mandi). Selesai batimung mengeluarkan
kringat busuk itu airnya (air dalam panci) dimandikan.

Batimung. vang biasa dilakukan masvarakat Banjar haik unntk mengobati
jenis penvakit tertentu maupun sebagai usaha mengharumkan badan
menjelang perkawinan



DIKOMPRES

Dikompres merupakan tindakan pengobatan untuk menu-
runkan panas. Cara pengobatannya dengan menggunakan
kain atau handuk yang direndam dalam air, yang dicampur
dengan batu es, sebelum digunakan diperas dulu airnya kemu-
dian letakkan di dahi pasien dan apabila kering dibasahi lagi.
Bagian lain yang dikompres kaki, tangan dan badan.

Pelaku pengobatan salah seorang anggota keluarga si
sakit.

DITANGKAL DENGAN JARUM ATAU PENITI

Karena masih terdapatnya kepercayaan kepada roh leluhur
atau makhluk halus, maka terdapat pula pengobatan yang
disebabkan gangguan roh. Penyakit yang diobati dengan
penangkal seperti : sawanan, kapidaraan yang merupakan pe-
nyakit anak-anak.

Pengobatan untuk menghilangkan benjolan-benjolan di
kepala (sawanan) oleh ahli pengobatan tradisional dengan
mempergunakan minyak khusus. Untuk penebus minyak
tersebut keluarga penderita harus menyerahkan sebilah jarum
atau peniti sesuai permintaan ahlinya. Dalam pengobatan/
cara pengobatan : jarum atau peniti oleh ahlinya direndam
dalam minyak sawan yang dimiliki olehnya. Selanjutnya
minyak itu diusapkan pada penyakit sawanan. .

Penyakit kapidaraan menyerang anak-anak, ditandai
dengan kelakuan anak yang menjadi cerewet, tidak mau makan
dan menangis terus menerus tanpa sebab yang jelas. Pengobat-
an penyakit kapidaraan persyaratannya sama dengan penyakit
sawanan. Yaitu dengan mempergunakan jarum dan peniti oleh
ahlinya.

Cara pengobatan : oleh ahlinya kunyit diparut dicampur
kapur sirih, lalu diperas sampai ke luar airnya. Jika air yang
keluar banyak, maka dikatakan kapidaraan air, tetapi bila
sedikit berarti kapidaraan darat. maksud perbedaan jenis
kapidaraan tersebut adalah untuk memudahkan pengobatan,
terutama mantra yang akan dibacakan. Cara selanjutnya
anggota badan si sakit seperti hidung, jidat, kaki dan tangan
dirajah (tolak bala), yaitu dengan membalurkan kunyit dan
kapur sieih tersebut.
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9. DIMANDIKAN AIR PUSAKA
Pengobatan dengan cara mandi air pusaka merupakan
pengobatan penyakit yang tidak jelas keadaannya dan di-
kategorikan sebagai penyakit turunan, karena melanggar adat
atau melalaikan sesuatu benda peliharaan. Seperti ingatan/
gila atau sakit yang tidak mau sembuh-sembuh bila diobati

dengan pengobatan umumnya.

Alat bantu dalam pengobatan, drum atau tajau air yang
diisi air kembang, mayang kelapa dan ikat pinggang pusaka.
Cara pengobatan : pasien dimandikan dengan air pusaka ter-
sebut yang dilakukan oleh ahlinya.

Mandi air pusaka dalam
pengobatan tradisional untuk
menvembuhkan penyakit aneh.

%
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Tanaman pohon kenanga, bunganya digunakan untuk
bahan pengobatan dengan cara dimandikan.
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BAB VI

MACAM-MACAM DUKUN DAN AHLI PENGOBATAN
TRADISIONAL

Dalam masyarakat sukubangsa Banjar istilah dukun konsep-
nya berbeda dengan pengertian sehari-hari dalam bahasa Indonesia.
Masyarakat sukubangsa Banjar mempercayai dukun lebih dari se-
kadar kemampuan mengobati penvakit, tetapi juga dapat menye-
babkan orang sakit. Dukun dinvatakan sebagai orang yang suka
melakukan perbuatan yang bertentangan dengan norma sosial
atau ajaran agama. Oleh karena itu para ahli pengobatan tradisio-
nal vang ada di daerah ini tidak suka disebut dukun, sehinga ke-
dudukan dukun dianggap kurang terhormat. Penyebutan dukun
justru merupakan cemoohan yang ditujukan kepada ahli pengobat
yang sering melakukan praktek pengobatan yang kurang terpuji.
Beberapa ahli pengobatan tradisional di daerah ini dapat diuraikan
satu per satu menurut keahlian masing-masing.

1. BIDAN KAMPUNG

Tugas bidan kampung atau bidan di daerah Banjar di sam-
ping memberikan pertolongan sejak wanita itu hamil. melahir-
kan dan usia bayi mencapai usia 40 hari yang merupakan tugas
tanggung jawabnya yang terakhir, dapat pula merangkap tugas
sebagai tukang urut (ahli urut) yang mengerti usai kehamilan
wanita. Seperti : terlambat datang haid, apakah wanita itu
hamil atau tidak. Peranannya yang sangat penting bagi masya-
rakat Banjar, sehingga perlu untuk keluarga yang baru melahir-
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kan mengadakan upacara bapalas bidan (palas bidan) sebagai
ungkapan rasa terima kasih dan penghargaan atas pertolongan-
nya dan juga merupakan palas bagi darah yang telah tumpah
ketika melahirkan, dengan harapan tidak ada lagi pertump a h
darah karena kecelakaan atau perkelahian di dalam keluarga
atau masyarakat.

Bapalas bidan dilaksanakan saat bayi untuk pertama kali
diayun (dibuai) atau setelah berumur 40 hari. dengan ayunan
(buaian) khusus untuk upacara yang diberi hiasan yang bagus
berupa mainan udang-udangan, belalang, urung ketupan dan
jenis bunga-bungaan yang terbuat dari daun nipah atau daun
nyiur. Serta bermacam jenis wadai (kue) seperti: cucur. cin-
cin, apam, pisang dan lain-lain, yang digantung bersama main-
an di tali buaian tersebut.

Bidan yang berjasa menolong dalam persalinan. diberikan
segantang beras (lima liter), sebilah jarum. sebiji benang. sebiji
kelapa. rempah-rempah menginang seperti : sering. kapur, pi-
nang. gambir, tembakau dan seekor ayam (jantan atau betina)
disesuaikan dengan bayi yang lahir. dan pada saat hari lebaran
diberikan zakat fitrah dari bayi yang ditolongnya.

Keahlian bidan kampung ini, sebagian besar diperoleh ka-
rena faktor keturunan, yang berasal dari orang tua secara lang-
sung. mamarina (bibi). paninian (nenek) atau keluarga dekat
lainnya, atau bukan dari faktor keturunan tetapi diperoleh
berdasarkan mimpi. Dalam mimpi mereka mempraktekkan
cara-cara menolong orang melahirkan. Tetapi belum berani
langsung menjadi bidan. Setelah beberapa kali menyaksikan
dan ikut membantu persalinan, baru berani melakukan per-
tolongan secara mandiri.

Sesuai dengan prinsip masyarakat sukubangsa Banjar yang
banyak berpedoman kepada ajaran agama Islam. maka profesi
bidan kampung hanya dilakukan oleh wanita saja. dan secara
adat suami sendiri pun tidak diperkenankan melihat isterinya
yang sedang melahirkan. Bidan kampung di samping sebagai
rukang urut, dapat pula menjadi tukang sunat. dan tukang tin-
dik telinga untuk anting khususnya terhadap anak perempuan.
Batindik ini biasanya dilakukan sebelum bayi berusia 40 hari.
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Seorang pengobat (tukang urut ) yang juga sebagai
bidang kampung.



TUKANG URUT

Tugas Tukang wrut (ahli urut, pijat) di samping mengobati
penyakit salah urat, keseleo, patah tulang. dan memijat me-
ngendorkan urat, dapat pula mengobati penyuakit seperti:
sakit perut, balawa, tekok (gondok). burur (hernia). lemah
urat dan lain-lain penyakit.

Tukang urut yang ada di daerah ini terdiri dari wanita
dan laki-laki. Dalam prakteknya, sebagian mereka membatasi
pasiennya hanya pada sesama jenis kelamin. Artinya tukang
urut wanita hanya mengobati penyakit yang diderita oleh
wanita saja. demikian pula sebaliknya. Meskipun demikian
ada yang bersedia melayani pasien yang berbeda jenis kelamin.
Tetapi mereka harus memenuhi persyaratan kusus. Karena
mengurut pasien yang berlainan jenis kelamin mungkin dapat
menimbulkan rangsangan dan itu dianggap dosa.

Untuk membuktikan bahwa tukang urut tersebut tidak
memiliki rangsangan nafsu birahi terhadap pasien lawan
jenisnya, biasanya diuji dalam mimpi, yaitu mereka dicoba
melakukan tugas terhadap lawan jenis. Apabila tidak menim-
bulkan rangsangan birahi. berarti kepadanya boleh melakukan
praktek urut terhadap lawan jenisnya.

Di samping itu tentu tergantung pada pasicn terutama
wanita. yang tidak bersedia diurut oleh tukang urut laki-laki.
Namun sebaliknya pasien laki-laki tidak terlalu terikat pada
norma sosial yang berlaku, mereka tidak berkeberatan bila
diurut oleh tukang urut wanita maupun tukang urut laki-
laki. Keterikatan kepada norma-norma sosial tersebut menye-
babkan banyak tukang urut baru memulai prakteknya pada
usia 40 tahun ke atas. Yang menurut konsep orang Banjar
berorientasi kepada agama (Islam) sebagai batasan umur untuk
selalu melakukan perbuatan yang baik.

Keahlian mengobati atau kemampuan mengurut kebanyak-
an diperoleh dengan belajar pada pendahulunya atau faktor
keturunan dari orang tua atau keluarga. Tukang urut dalam
melaksanakan tugasnya umumnya menggunakan minyak urut
khusus, seperti penyakit gondok, balawa, sawanan dan burut
(hernia). Minyak tersebut diolah berdasarkan ramuan dan
mantra yang dirahasiakan, kecuali keluarga atau keturunan

4
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Selamat, tukang pijit dan sekaligus pula sebagai tukang urut untuk jenis
penvakit dalam seperti: lemah svahwat, reumatik (lemah badan), burut dan
penvakit tulang lainnyva.
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yang akan menggantikan. Oleh karena itu ada di antara tukang
urut yang menerima keahlian dari pendahulunya tanpa panggil-
an jiwa, dan hanya melakukan pekerjaannya kalau diminta
secara khusus pula. Mereka yang menjadi tukang urut tetapi
tidak mau menjalankan tugasnya, akan mendapat berbagai
penyakit yang tidak akan sembuh walau diobati dengan
berbagai cara kecuali mereka menerima tugas tersebut baru
bisa sembuh.

Tukang urut yang memperoleh keahlian dari hasil belajar
kepada ahlinya, hanya mampu memberi pertolongan kepada
orang yang sakit seperti lelah bekerja atau pegal-pegal dan
mercka berpraktek secara terbuka atau bahkan iiiencar pasien,
Bagi tukang urut yang memiliki simpanan minyak khusus
untuk mengobati penyakit, dalam melakukan profesinya
jarang mencari pasien ke luar rumah, tetapi justru pasienlah
yang mencari dan mengundang mereka.

PANAMBAAN.

Penambaan atau rukang tamba adalah orang yang memiliki
keahlian dalam pengobatan, terutama yang berhubungan
dengan kepercayaan, adat istiadat dan kejiawaan, dengan
pelaksanaan pengobatan hampir sama dengan praktek dukun,
yaitu ada syarat-syarat khusus yang harus dipenuhi.

Pada umumnya penyakit yang diobati oleh panambaan
ini adalah jenis penyakit yang bersifat irasional atau penyakit
dalam yang tidak jelas nama penyakitnya. dengan cara pe-
nyembuhan penyakit yang beroreintasi kepada kepercayaan
leluhur. Oleh karena itu pasien tersebut harus melepaskan
pikiran rasionalnya, tunduk pada persyaratan dan peraturan
yang berlaku.

Seroang panambaan memiliki keahlian khusus atau spesiali-
sasi dalam bidang pengobatan, tetapi ada penambaan yang
hanya mampu mengobati satu jenis penyakit tertentu saja.
misalnya kapidaraan, kasurupan, pulasit, gagilaan (gila) dan
jenis penyakit kejiwaan lainnya.

Panambaan yang memiliki ilmu pengobatan tradisional
dan mampu mengobati bermacam penyakit, biasanya cukup
terkenal di masyarakat, karena mereka memang menekuni
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\mah scorang tukang wrui vang juga berfungsi schagai tukang taraniba
fatas ! dan Kasi Kebudavaan Kandepdikbud HST ketika wawancara
dilakukan (bawah
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Cara mengohbati penvak it vang dilakukan oleh

kang tatunbua
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profesinya sebagai suatu pckerjaan (mata pencaharian). Se-
dangkan panambaan yang hanya mampu mengobati satu atau
dua jenis penyakit, biasanya tidak berani mengendalikan keah-
iannya untuk menjadi sumber penghidupan. mereka mem-
punyai pekerjaan utama dalam bidang lain yang dapat mem-
biayai kehidupan sehari-hari, sedangkan profesi panambaan
yang disandang hanya berfungsi sebagai pekerjaan sampingan.
Oleh karena mercka tidak mempromosikan diri secara ter-
buka, tetapi cukup menanti pasien yang datang untuk minta
diobati.

Karena sifat kegotongroyongan yang tinggi, pada musya-
rakat suku Banjar, terutama di pedesaan, profesi sebagai
penambaan lebih merupakan pekerjaan sosial. Sebagian besar
penambaan dalam memberikan pertolongan kepada- pasien
tidak pernah menentukan upah, pemberian upah hanya bersi-
sifat suka rela, baik dalam bentuk barang maupun. Untuk
tanda terima kasih (berupa uang). umumnya diserahkan pada
waktu bersalaman untuk pamit pulang.

Panambaan yang membukaaan praktek dan menentukan
upah serta persyaratan khusus dalam pengobatannya dianggap
masyarakat sebagai dukun dengan konotasi yang jelek. Karena
penambaan sesungguhnya lebih mementingkan aspek perto-
longan terhadap upaya penyembuhan penyakit termasuk
daripada mengharapkan imbalan jasa, jenis penyakit tertentu.

Keahlian dimiliki oleh para tukang tatamba ada yang
diwarisi dari orang tua atau keluarga, atau dengan cara belajar.
Pada waktu dahulu banyak orang yang terpaksa mempelajari
ilmu pengobatan karena sering tulak madam (bepergian ke
luar daerah). sehingga mereka harus membekali diri dengan
bermacam ilmu pengobatan agar dapat mengobati penyakit
yang kemungkinan mengganggu kesehtannya, atau ilmu
pengobatannya diperoleh dari pengalaman hidup di daerah
lain. Oleh sebab itu terdapat kesamaan cara pengobatan
yang dilakukan oleh panambaan satu daerah dengan daerah
lainnya.
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Salah seorang informan vang banyvak mengobati penvakit menurut
kepercavaan dan kebatinan.
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Tukang wurut vang memiliki minvak khusus dalam setiap pengobatannya
(gambar atas) dan gambar bawah sedang nic mpraktekkan bagaimana

menentukan jenis penvakit vang diderita pasien.
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4. MUALLIM

Muallim atau Tuan Guru adalah orang yang memiliki
ilmu keagamaan yang dalarn. Tugas utamanya memberikan
penyuluhan dan pengajian di bidang agama. Karena terhormat
dan tingginya penghargaan yang diberikan kepada tuan guru
di dalam kehidupan masyarakat, sehingga ucapan dan tin-
dakannya sering diikuti. Dalam kedudukannya sebagai seorang
yang tinggi ilmu dan berpengaruh akhirnya banyak dimanfaat-
kan oleh para pengikutnya untuk meminta segala macam
pertolongan termasuk mengobati penyakit, serta kemakbulan
doa-doanya sehingga berkembang menjadi pendapat umum.,
bahwa rmuallim dapat mengobati penyakit.

Tetapi tidak semua ruagn guru atau muallim bersedia
memenuhi permintaan anggota masyarakat untuk mengobati
penyakit. Sebagian dari rmwallim hanya melakukan tugas
sebagai penyebar agama tanpa menangani masalah pengobat-
an, demi menghindari salah pengertian yang dapat menurun-
kan martabat dan wibawanya. Tidak jarang seorang tuan guru
dinilai melakukan perbuatan yang menyimpang dari ajaran
agama, karena kurang selektif dalam setiap memberikan: per-
tolongan kepada anggota masyarakat.

Jenis penyakit yang diobati oleh mualim adalah jenis
penyakit yang berhubungan dengan faktor kejiwaan seperti:
keresahan, susah tidur, dan gangguan kejiwaan seperti: kere-
sahan, susah tidur. dan gangguan kejiawaan lainnya yang
membuat pikiran kacau. Cara pengobatan: Dengan memberi-
kan doa-doa dan bacaan yang diambil dari ayat suci Al Qur’an,
dan banyak pula anggota masyarakat yang minta tolong untuk
mengobati bermacam penyakit melalui muallim yang sesung-
guhnya dalam ilmu kedokteran telah diketahui jenis penyakit
dan obatnya.

Kehalian dalam ilmu pengobatan yang berkaitan dengan
penyakit yang dimiliki oleh para muallim didapat dengan cara
mempelajari kitab-kitab agama. melalui cara berguru kepada
tuan guru pendahulunya atau dalam bahasa dacrah Banjar
disebut mangaji baduduk (sorogan).
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H. Ivus Muallim vang banyak memberikan pertolongan mengobati penyakit
ketika diwawancarai oleh Tim Peneliti dan Penilik Kebudayaan.
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5.

AHLI PENGOBATAN LAINNYA

Selain para ahli pengobatan tradisional tersebut di atas
terdapat pula ahli pengobatan tradisional yang melakukan
aktifitasnya khusus pada suatu upacara. Misalnya dalam
acara manuping (memainkan topeng pusaka) yang diadakan
setiap tahun dengan maksud menjaga diri agar terhindar dari
gangguan ruh-ruh halus yang dianggap mengganggu kehidupan
manusia. Seperti sakit ingatan yakni dengan cara mengeluar-
kan benda-benda pusaka seperti ikat pinggang dengan rantai
bermacam jenis dan makna untuk dibersihkan. Dan air siraman
pusaka tersebut dimandikan pada pasiennya.

Salah seorang ahli pengobatan tradisional sedang
melakukan pengobatan dengan cara dimandikan.
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BAB VII
KOMENTAR PENULIS

Pengobatan tradisional daerah Kalimantan Selatan, khususnya
di daerah penelitian sebagaimana telah diuraikan pada bab-bab
sebelumnya. kenyataannya masih memainkan peranan penting
dalam kehidupan masyarakat. Dalam prakteknya pengobatan tra-
disional tersebut ada yang dilakukan sendiri pengobatannya.
tetapi ada pula yang meminta bantuan ahlinya. Mengingat peng-
obatan tradisional tetap berlangsung hingga sekarang, maka ke-
beradaannya perlu mendapat perhatian serius, terutama dalam
usaha pemanfaatan dan penggunaannya.

Dari hasil penelitian dan pengamatan yang dilaksanakan dapat
disimpulkan, bahwa masyarakat tradisional daerah Kalimantan
Selatan belum mampu menempatkan keberadaan pengobatan tra-
disional secara proporsional. Masih terdapatnya kecenderungan
yang berlebihan terhadap cara pengobatan tradisional karena fak-
tor pola pemikiran lama yang mengabaikan penemuan baru di
bidang kedokteran. Hal ini dilandasi suatu prinsip yang berorien-
tasi pada sebuah ungkapan bahwa seribu penyakit, seribu pula
obatnya. Tidak ada penyakit yang tidak dapat diobati, sehingga
setiap penyakit selalu diusahakan untuk diobati sendiri menurut
cara pengobatan tradisional. Pada hal belum tentu setiap penyakit
dapat dan cocok diobati dengan cara pengobatan tradisional.

Pengetahuan masyarakat di bidang pengobatan terkadang
dipengaruhi pula oleh kepercayaan yang sulit diterima secara lo-
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gika. Apabila pengetahuan masyarakat mengenai pengobatan
tradisional ini tidak diimbangi dengan pengetahuan pengobatan
modern, dikhawatirkan akan membawa pengaruh negatif terhadap
kesehatan masyarakat umumnya.

Kesalahan dalam menafsirkan penyakit yang diderita pasien
karena semata-mata hanya dilandasi pengetahuan tradisional
dan kepercayaan, akan berakibat fatal bagi kesehatan dan kese-
lamatan penderita. Seperti kasus penyakit Ny. Mulia yang sempat
menjadi perhatian masyarakat di Indonesia karena tubuhnya yang
bertambah tinggi sebagai salah satu contoh yang keliru dalam me-
nentukan jenis penyakit. Di daerah asalnya, desa Batung Kerasik
yang dijadikan sampel penelitian pengobatan tradisional, oleh
masyarakat setempat Ny. Mulia dinyatakan terkena penyakit
perbuatan (guna-guna). Sehingga pengobatan yang dilakukan ada-
lah dengan meminta bantuan para ahli pengobatan tradisional.
Tetapi setelah penyakitnya diperiksa menurut ilmu kedokteran
modern, ternyata Ny. Mulia terserang penyakit gigantisme (tum-
buh meraksasa) akibat tumor. Penyakit seperti itu jelas tidak ter-
jangkau oleh pengobatan tradisional.

Dengan pengalaman tersebut membuktikan diagnosa penyakit
menurut pengetahuan tradisional, khususnya pada jenis penyakit
aneh atau yang tidak diketahui secara umum sulit diterapkan.
Kenyataan ini membuktikan bahwa obat dan pengobatan tradisi-
onal hanya cocok digunakan untuk mengobati jenis penyakit
yang lumrah dan sudah dikenal secara umum. Penyakit-penyakit
yang umum sudah dikenal seperti sakit kepala, masuk angin,
sakit perut dan batuk-batuk ringan, pengobatan tradisional sering
memiliki khasiat yang sama dengan pengobatan modern, bahkan
mungkin lebih baik, karena jarang membawa efek sampingan yang
berbahaya.

A. PENGGUNAAN OBAT TRADISIONAL

Penggunaan obat tradisional dan obat modern sesungguh-
nya merupakan dua cara yang saling melengkapi. Kedua jenis
pengobatan tersebut terbukti sama-sama manjur dan cocok un-
tuk jenis penyakit yang berbeda. Apabila kedua cara pengobat-
an itu dapat dilakukan dan diakui keberadaannya, maka ke-
mungkinan terjadinya kesalahpahaman untuk menonjolkan ke-

134



unggulan pengobatan masing-masing dapat dihindarkan. Untuk
obat modern nampaknya tidak ada masalah, karena sudah ada
ketentuan khusus tentang penggunaannya. Dengan demikian
penggunaan obat tradisionallah yang perlu mendapatkan per-
hatian agar diketahui secara tepat penyakitnya sehingga cukup
efektif apabila diobati dengan pengobatan tradisional.

Dalam prakteknya memang terdapat perbedaan teori un-
tuk menentukan jenis penyakit berat atau tidaknya suatu pe-
nyakit. Teori yang diterapkan secara tradisional menekankan
mengenai sebab-sebab penyakit, dan hal ini jelas berbeda de-
ngan teori kedokteran. Pengetahuan tersebut memegang peran-
an penting dalam menentukan penyakit dan cara pengobatan-
nya. Menurut teori tradisional seseorang yang jatuh sakit ka-
rena melakukan kesalahan terhadap adat (penyakit yang
sering mengenai jiwanya) dianggap berat dan berbahaya, se-
hingga harus dibawa pada ahli pengobatan tradisional untuk
diberikan pengobatan, meskipun menurut ilmu kedokteran
tidak berbahaya. Sedangkan sakit yang disebabkan gangguan
fisik atau yang langsung mengenai badan sepertijatuh, kecela-
kaan dan lain sebagainya. biasanya cukup dirawat di rumah
walaupun menurut ilmu kedokteran penyakit tersebut cukup
membahayakan.

Untuk mengatasi kesalahpahaman yang dapat berakibat
fatal bagi kesehatan dan keselamatan jiwa penderita, perlu ada
penyuluhan penggunaan obat dan cara pengobatan tradisional.
Penyuluhan mengenai pengobatan tradisional ini terutama di-
arahkan pada jenis penyakit yang secara pasti hanya mungkin
dapat disembuhkan dengan pengobatan modern. Usaha terse-
but harus pula diikuti dengan melakukan penelitian laborato-
rium agar dapat diketahui kemanjuran setiap obat tradisional
yang digunakan. Apabila semua itu dapat dilakukan berarti
obat-obatan tradisional dapat berfungsi menambah alternatif
pengobatan. Sebab kenyataannya banyak obat-obatan modern
semula berasal dari pengobatan tradisional.

. FUNGSIDAN PERANAN PENGOBATAN TRADISIONAL

Di dalam kehidupan masyarakat dikenal adanya upcara
pengobatan tradisional yang ditujukan untuk mengobati pe-
nyakit. Cara tersebut mungkin dianggap kurang bermanfaat,
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tetapi secara psikologis dan sosial sering berhasil mengusir
penyakit. Pengobatan tradisional melalui upacara ini biasanya
dilakukan untuk mengobati penyakit yang bersumber dari
rasa takut atau cemas sebagai akibat ketegangan sosial. Penya-
kit yang disebabkan faktor psikologis terbukti dapat lenyap
setelah diadakan upacara pengobatan tradisional. Sebab de-
ngan upacara pengobatan tersebut penderita atau si sakit me-
rasa dirinya diperhatikan oleh para keluarga dan orang-orang
di sekitarnya yang tadinya justru membuatnya tegang dan ter-
tekan sehingga jatuh sakit.

Seperti dikemukakan di atas, teori tradisional dalam me-
nentukan penyakit menekankan pada sebab-sebab sosial dan
alam. Sehingga apabila mereka jatuh sakit, selalu mencari se-
bab penyakit di dalam tingkah laku kehidupan sehari-hari de-
ngan mengingatnya kembali, apakah telah melanggar aturan
masyarakat dan alam (melanggar adat). Rasa bersalah inilah
yang biasa memperlambat kesembuhan si sakit, dan penyakit
seperti itu penggunaan obat modern tidak berarti apa-apa.

Ahli pengobatan tradisional memiliki peranan yang cukup
besar pula dalam kehidupan masyarakat. Mereka ini sering di-
pandang sebagai tokoh sentral yang terhormat. Oleh karena
itu ada kecenderungan untuk selalu taat dan mengikuti setiap
anjurannya. Begitu kuatnya pengaruh ahli pengobatan tradisi-
onal tersebut, maka pihak yang berwenang (petugas kesehatan)
perlu mengadakan pendekatan agar dapat diajak bekerjasama
dalam mengobati penyakit. Hal ini penting mengingat keter-
ikatan pasien atau keluarganya dengan ahli pengobatan tradisi-
onal acapkali secara membabi buta. Banyak ditemukan jenis
penyakit aneh dengan tanda-tanda yang jelas di dalam tubuh
misalnya terdapat lubang-lubang atau benjolan yang mungkin
karena penyakit tumor di perut dan lain sebagainya, tetapi
selalu dipaksakan untuk diobati oleh ahli pengobatan tra-
disional. Manakala pengobatan tradisional tidak mampu me-
nyembuhkan, jalan keluar yang aman adalah dengan mengata-
kan penyakit perbuatan (guna-guna). Apabila sudah pada ke-
putusan yang demikian itu, biasanya mereka pasrah menerima
keadaan. Lebih memprihatinkan lagi ketidakmampuan ahli
pengobatan tradisional menyembuhkannya semakin memper-

136



kuat alasan mereka, bahwa penyakit tersebut benar-benar karena
guna-guna.

Tetapi masalah itu akan mudah dapat diatasi jika peng-
obatan tradisional beserta ahlinya tidak memaksakan diri un-
tuk mengobati penyakit yang bukan wilayah kesanggupannya.
Seharusnya kedua cara pengobatan, baik tradisional maupun
modern dapat saling mengisi, saling menghormati demi untuk
pemanfaatan waktu dan biaya. Penyakit yang menurut ilmu
kedokteran sangat membahayakan jiwa penderita sebaiknya
tidak usah dicoba untuk mengobatinya dengan cara pengobat-
an tradisional. Ini menuntut keikhlasan dari para ahli peng-
obatan tradisional agar ikut menyarankan kepada pasiennya
untuk melakukan pengobatan moderm. Namun sebaliknya
praktek pengobatan tradisional harus pula tetap dijunjung
tinggi, kalau kenyataannya justru lebih efektif dan murah.

Jika fungsi dan peranan pengobatan tradisional ini dapat
ditata dan diatur teknis dan caranya sebagaimana lazimnya
penggunaan obat modern, maka tentunya dapat berjalan se-
jajar dan saling menunjang, sehingga masyarakat pun tidak
ada lagi yang dirugikan. Bagaimanapun juga fungsi dan peranan
pengobatan tradisional masih tetap dipercayai masyarakat se-
bagai suatu warisan yang patut dipertahankan. Oleh karena itu
di samping usaha membina dan mengembangkan unsur budaya
yang bernilai positif, juga harus dapat mengembalikan fungsi
dan peranan ahli pengobatan tradisional secara benar pula.

C. PEMANFAATAN DAN PENGEMBANGAN OBAT TRADISI-
ONAL

Pengobatan tradisional pada umumnya diakui lebih aman
daripada obat-obatan modern, karena obat tradisional tidak
begitu keras bila digunakan dengan tepat. Di samping itu peng-
obatan tradisional dinilai lebih murah daripada obat-obatan
modern. Namun masalahnya tentu tidak tergantung mahal
atau murahnya obat, tetapi sejauh mana manfaatnya bagi ke-
sehatan. Persaingan antara pengobatan tradisional dengan du-
nia kedokteran yang mungkin terjadi hendaknya dapat dihin-
darkan agar obat-obat tradisional bisa dikembangkan.
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Pengobatan tradisional merupakan bagian budaya masya-
rakat yang sudah sejak lama dipraktekkan dalam kehidupan
sehari-hari, sehingga perlu dibina dan dikembangkan. Tanpa
bantuan ahli kesehatan dan dorongan yang positif dari para
dokter pemanfaatan obat tradisional tidak akan berkembang.
Sudah waktunya memberikan perhatian yang bersar terhadap
pemakaian obat tradisional. Perhatian terhadap penggunaan
obat tradisional tidak cukup hanya sekedar mengakui keber-
adaannya di tengah-tengah masyarakat, tetapi lebih jauh lagi
bagaimana agar obat tradisional itu dapat dipakai dan dipro-
duksi dalam jumlah yang banyak serta tahan lama jika disim-
pan.

Untuk mencegah efek sampingan dari peningkatan obat
tradisional harus ada kebijaksanaan yang ditempuh. Karena
disadari ramuan obat yang telah dikemas dan diolah sedemi-
kian rupa, harganya menjadi mahal. Sehingga untuk menang-
gulangi kemungkinan yang tidak diharapkan, maka masyara-
kat pedesaan hendaknya tetap dapat menggunakan bahan ra-
muan obat yang diolah secara sederhana sesuai keperluan, agar
tidak terkena dampaknya. Tetapi tentu saja cara pengolahan
dan takaran obat mesti disesuaikan dengan penggunaan yang
dibenarkan menurut ilmu kedokteran modern dengan men-
dapat mendapat pengawasan dari dinas kesehatan.

Di samping usaha pengembangan dan pemanfaatan obat-
obatan tradisional, juga perlu mendapat perhatian perlindung-
an dan pemeliharaan serta pengembangan jenis tumbuh-tum-
buhan yang dijadikan bahan ramuan pengolahan obat tersebut.
Jenis tumbuhan yang dinyatakan dapat dipertanggungjawab-
kan untuk digunakan mengobati penyakit harus dikampanye-
kan tentang pembudidayaannya agar masyarakat bisa berparti-
sipasi aktif menyukseskannya. Karena dari hasil penelitian
yang dilakukan banyak jenis penyakit dapat diobati dengan
bermacam obat sesuai kebiasaan masyarakat bersangkutan.
Sebaliknya terdapat satu jenis tumbuhan yang dapat diguna-
kan untuk menyembuhkan beberapa jenis penyakit.
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Laka, 89
Lalai gajah, 97
Lalangsatan, 110, 141
Lamah, 124
Lintuk, 137
Limau purut, 138
Lunta buruk, 149

M. Manggis, 10
Mikratan, 16
Malirang, 29. 63
Membawa umur, 34
Minyak lamak, 53
Matakau, 56
Mariap dingin, 92, 139
Muak, 96
Muak darah, 96
Mauk, 97
Malatup, 105
Manggah, 107
Mali-mali, 110 ,
Mali-mali berduri, 120
Mancucuk, 120
Muallim, 153, 174
Menginang, 162
Mangaji baduduk, 176
Manuping, 176, 178

N. Naning, 37
Nyiur karikan, 56
Nasi orang mati, 63
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Nangka belanda, 83, 113

Patah-patah kemudi, 10
Papisangan. 10

Patintin, 10, 43. 45. 51. 139

Pulasit, 10, 23. 24, 170
Pacar, 12
Padang. 12
Pahumaan. 12
Pamatinya, 29
Para, 32
Pilusur. 45
Paya, 45
Puntal, 60
Panjar, 61
Panau, 63, 65

Penawar sampai. &1. 83. 96. 130

Paku rait. 93

Punggur, 93
Pulut-pulut tahi

bayi, 102

Parut. 110

Papaci. 124

Paikat. 138

Panjarang baranak. 144
Parut gambung. 146
Palas, 162

Paninian, 162
Panambaan. 167, 170. 172
Panupingan, 176
Perbuatan, 181, 184

. Raja bangun, 12. 90
Rumbia, 12, 62
Rambut luruh, 68
Rastung, 101
Ribu-ribu, 124
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Rumpun, 128

S. Sawanan, 11, 24, 58, 157
Sulur-sulur daging. 10
Sirih, 12
Sakit kuning. 18
Sahang. 35,53, 73. 78, 85. 90. 138
Siput japang, 51
Suluh, 62
Selangkangan. 67
Sambung-sambung. 85, 88. 128
Siup, 88
Sinaguri, 97
Sukun. 97
Sakit mataan. 99
Sakit bakamih, 125
Salesmaan, 132

T. Tanjung. 10
Tebu merah. 10
Tukang urut. 21, 151, 152, 161. 164. 170
Tasayat, 28
Tahiris. 28
Tacucuk paku, 29
Tadung, 34
Tatamba sapuhun, 36, 101, 141
Tacucuk duri, 39 :
Tajajak hulat bulu, 39
Tagatuk hulat bulu, 39
Tutuak, 58
Tawa-tawa, 58
Tumbal, 61
Tungkul pisang. 61
Tubab, 62, 63

@® Tampiyaan, 67

Tilasan, 81, 155
Tasilahu, 88
Tapalicuk, 88
Timbaku, 116
Tangguruk, 149
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Tukang tatamba, 149, 152, 153, 154,

Tekok/takok, 151, 164
Timung, 155

Tukang sunat, 164
Tukang tindik, 164
Tulak madam, 172
Tuan guru, 174

. Untalan, 56, 58, 76
Ulin, 102

. Wanyi, 37
Walut, 53
Wancuh, 149
Wadai, 162

167, 172
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Nama
Umur
Pendidikan
Pekerjaan
Alamat

Nama
Umur
Pendidikan
Pekerjaan
Alamat

Nama
Umur
Pendidikan
Pekerjaan
Alamat

Nama
Umur
Pendidikan
Pekerjaan
Alamat

DAFTAR INFORMAN

Amah
79 tahun
Tukang Urut/Penambaan

Batung Keerasik, Kecamatan Pandawan Kabupa
ten HST.

Selamat

51 tahun

SD

Tukang Urut/Tani

Mambulung/Batung Kerasik, Kecamatan Panda-
wan Kabupaten HST.

Sabransyah

49 tahun

SGA

Kasi Kebudayaan Kabupaten HST.
Kecamatan Pandawan Kabupaten HST.

H. Iyus

46 tahun

Pesantren Datu Kalampaian Jombang

Guru Agama (Muallim)

Pudak Ategal, Kecamatan Kelua Kabupaten Ta-
balong



10.

Nama
Umur
Pendidikan
Pekerjaan
Alamat

Nama
Umur
Pendidikan
Pekerjaan

Alamat

Nama
Umur
Pendidikan
Pekerjaan
Alamat

Nama
Umur
Pendidikan
Pekerjaan
Alamat

Nama
Umur
Pendidikan
Pekerjaan
Alamat

Nama
Umur

Pendidikan :

Pekerjaan
Alamat

Ulak Piah
61 tahun

Tukang Urut/Tukang Tatamba
Kepala Tembok, Kecamatan Kelua Kabupaten
Tabalong

Bahtar

48 tahun

KPG

Penilik Kebudayaan Kecamatan Kelua, Kabupa-
ten Tabalong

Kepala Tembok Kelua

Rahmat
63 tahun

: Panambaan (ahli pengobatan)

Sungai Durait, Banyu Tajun Kecamatan Baririk
Kabupaten HSU.

Nini Iyam

68 tahun

Panambaan (ahli pengobatan)

Hambuku, Kecamatan Babirik Kabupaten HSU

Murhan

46 tahun

SD

Tukang Pijit

Rantau Karau, Kecamatan Babirik Kabupaten
HSU

H. Nursehan
59 tahun
Madrasah

: Pensiunan

Kotaraden, Kecamatan Amuntai Tengah
Kabupaten HSU.
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12.

13.

14.

15.

Nama
Umur
Pendidikan
Pekerjaan
Alamat

Nama
Umur

Pendidikan :

Pekerjaan
Alamat

Nama
Umur

Pendidikan :

Pekerjaan
Alamat

Nama
Umur

Pendidikan

Pekerjaan
Alamat

Nama
Umur
Pendidikan
Pekerjaan
Alamat
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: Jamaliah (Ni Ulak Ljau)
: 63 tahun

Tukang Urut/Panambaan
Sungai Mesa, Kecamatan Banjar Timur
Kotamadya Banjarmasin.

H. Buchari Muslim

59 tahun

Tsanawiyah/PGA

Pengulu/P3NTR Telaga Biru

Telaga Biru, Kecamatan Banjar Barat,
Kodya Banjarmasin

Fatmah

49 tahun

SD

Ibu Rumah Tangga

Telawang, Kecamatan Banjar Barat
Kodya Banjarmasin.

H. Masitah
54 tahun

Tukang Urut
Karang Intan, Kecamatan Karang Intan
Kabupaten Banjar Martapura

Arbi
76 tahun

: Tani

Baluti, Kecamatan Kandangan Kota
Kabupaten HSS.



PROPINSI KALIMANTAN SELATAN
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LEGENDA
. Ibu kota propinsi.
0

.=~ Ibu kota kabupaten
Jalan beraspal atau tidak

ke yang lebarnya dapat dilalui mobil
Wy o
L Batas propinsi
Daerah yang didatangi

dalam penelitian.
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PETA KECAMATAN PANDAWAN
SKALA : 1 : 50.000 P

Keterangan :

: .Bam Kecamatan

5 . -
2 i T I,

+. - - - -- : Batas Desa . 5 Y Kea. bobns,
). e i Aas adal.).
~ : Jalan beraspal
e : Jalan naik beraspal

e : Jalur listrik PLN
"_ S : Ibu kota kecamatan

Daerah penelitian.
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PETA DESA BATUNG KERASIK
Skala : 1 .16.500 _ _. Desa Murung Jalai
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Keterangan : B r
\ '
: batas desa . L amg (& ) .

: jalan raya
. kantor kepala desa \ ! i =7 Desa Buluan
: sekolahan \ -
: rumah penduduk '\ «
: Langgar

: Sawah dan ladang

: hutan

Desa Karambahan
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